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“Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.’
(QS. Al-Bagarah[2]: 275)*

b

1 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Ull Press, 1991)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

" Ta T Te

<

- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C




Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai 4 Zet
Sin 8 Es
Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef




3 Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El
Mim M Em

¢

o Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah | Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah A A

Xi



Kasrah | |

» Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- 5 kaifa
- 355 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
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Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
“; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- 8 qila

- Ji  yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal
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PP T PN /“ _ —
- el f%w al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°

o sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

“1’7

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Xiv



Contoh:
- U ar-rajulu
- ;J«d\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- 1 alalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- BE twkhew
- fx% syai’un
- ’;}fﬂ\ an-nau’u

- 9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

: ) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN AREY NEET Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- 2P S~ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafiirun rahTm

Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Arisan Menurun (Studi Kasus pada Grup
Arisan Online Arisan Mahasiswa Yogyakarta)

Arisan merupakan kegiatan sosial yang sering kita jumpai pada setiap perkumpulan
atau kelompok masyarakat. Saat ini arisan sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh
masyarakat Indonesia, sehingga semakin banyak sistem arisan yang telah dimodifikasi dengan
perkembangan era digital pada masa ini. Salah satu sistem arisan dari hasil perkembangan
arisan di Indonesia yaitu sistem arisan menurun. Arisan menurun adalah sistem arisan dengan
jumlah pembayaran yang berbeda-beda bagi setiap pesertanya namun mendapatkan hasil yang
sama. Setiap peserta berhak memilih berapa jumlah uang yang disetorkan berdasarkan jangka
waktu yang telah ditentukan. Dengan adanya perbedaan antara jumlah uang setoran setiap
peserta dan jumlah yang didapatkan setiap peserta sama, maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan menurun pada grup arisan
online Arisan Mahasiswa Yogyakarta. Jenis penelitian yng dilakukan penulis adalah
penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologis-normatif-yuridis. Metode analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
arisan dengan sistem menurun memiliki akad hutang-piutang yang terdapat keuntungan
berbeda-beda bagi setiap peserta. Adanya keuntungan yang berbeda yaitu peserta awal
mendapatkan keuntungan waktu dan peserta akhir mendapatkan keuntungan uang. Sehingga
sistem arisan menurun tidak diperbolehkan, karena mengandung unsur riba’.

Kata kunci : Arisan, Akad, Keuntungan, Hukum Islam
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ABSTRACT

Islamic Law Review on the Decreased Arisan System (Case Study of the Online Group of

Arisan Mahasiswa Yogyakarta)

Arisan is a social activity that is easily encountered in a community or group in
Indonesia. Currently, social gathering has become a common thing for Indonesian people, so
that there are various arisan systems modified, especially with the development of digital era
at present. One of the current development of arisan systems in Indonesia is decreased arisan
system. Decreased arisan uses different payment amounts for each participant; however, all
participant will get the same amount of money. Each participant has the right to choose how
much money to deposit based on a predetermined period of time. With a difference in the
amount of money deposited and the same amount of money received, the author is interested
in examining Islamic law review on the decreased arisan system in online group of Arisan
Mahasiswa Yogyakarta. The research implemented field research with a sociological-
normative-juridical approach. Data collection techniques used interview techniques,
observation and documentation. Data analysis used was descriptive qualitative. The results
indicate that decreased arisan system in online group of Arisan Mahasiswa Yogyakarta has a
debt agreement with different benefits for each participant. There are different advantages,
namely the early participants get time benefits and the final participants get the same amount
of money. So that the decreased arisan system is not allowed, because it contains elements of
usury.

Key words: Arisan, Akad, Profits, Islamic Law
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah  subhanahu wa ta’ala telah menciptakan manusia agar saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial
selalu memerlukan interaksi sesama manusia. Islam sebagai agama yang
diciptakan untuk semua makhluk yang ada di alam semesta telah mengatur segala
bentuk hubungan, baik itu hubungan antara pencipta dengan makhluk maupun
hubungan antar sesama makhluk. Seperti yang telah kita ketahui bahwa manusia
merupakan makhluk sosial yang dalam memenuhi kebutuhan memerlukan
interaksi kepada setiap manusia, pada awalnya interaksi tersebut hanya berkutat
pada kebutuhan primer, namun pada perkembangannya manusia mengalami
sebuah pengalaman kehidupan yang menuntun manusia untuk berinovasi. Inovasi-
inovasi yang dibuat manusia inilah yang makin lama makin kompleks. Sehingga
menimbulkan tata norma baru seperti hukum, ekonomi dan pendidikan, yang

disebut Aristhoteles dengan “Zon Politikon”.

Seperti dalam agama Islam, intraksi manusia itu disebut dengan mu ‘amalah.
Dalam intraksi yang selanjutnya kita sebut mu’amalah memiliki lingkup yang
cukup luas seperti, pendidikan, hukum, dan ekonomi, dan lain sebagainya, namun
dewasa ini diksi mu’amalah dalam paradigma keilmuan Islam sangat identik
dengan urusan ekonomi, seperti perniagaan atau jual beli, namun lebih luas
sebetulnya mu amalah merupakan segala sesuatu bentuk interaksi antara manusia

dengan manusia.



Dan untuk memberikan wadah hukum bagi inovasi-inovasi atas interaksi
manusia agama harus turut serta membuka mata, dan melakukan penelaahan atas
segala perbuatan manusia yang terus berkembang. Seperti dalam hal
perekonomian, era modern yang sama sekali berbeda dengan abad ke-7 dimana
awal Islam muncul, maka dari itu demi mempertahankan nilai universal dari
ajaran agama wadah hukum harus selalu tersedia bagi segala hal baru. Namun tak
jarang dalam pembahasan reformasi hukum dalam Islam hanya terpaku kepada
hal-hal yang berdampak penting bagi masyarakat dan cenderung yang bersifat
umum, namun melupakan hal-hal yang dekat dengan masyarakat seperti arisan.

Mungkin arisan bagi sebagian orang bukanlah hal yang penting bagi
masyarakat, namun dalam praktiknnya masih banyak yang apatis terhadap
hukumnya, karena cenderung mempunyai branding yang remeh temeh. Arisan
menurut bahasa Arab yaitu al- Qordhu at-7a 'awuni sedangkan dalam istilah
bahasa Inggris disebut rotating savings and credit association (ROSCA)?. Arisan
adalah kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh
beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk menetukan siapa yang
memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala
sampai semua anggota memperolehnya®. Dalam budaya Indonesia, anggota arisan
yang menang Yyakni mendapatkan giliran menerima uang arisan yang telah
terkumpul, memiliki kewajiban untuk membuat pertemuan yang dihadiri oleh
anggota arisan. Arisan adalah kegiatan di luar ekonomi formal. Bisa dikatakan

bahwa arisan adalah sistem menyimpan uang sekaligus kegiatan sosial dengan

2 Mokhamad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam Kajian Fikih terhadap Praktik ROSCA,
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:65)



asas persetujuan di awal oleh semua anggota dan setiap anggota diharuskan
membayar sebelum arisan diundi atau diserahkan hasil pengumpulan uangnya.
Umumnya, yang paling banyak melakukan arisan adalah para wanita.
Dalam kajian sejarah, diketahui bahwa arisan sudah dilakukan para wanita
semenjak abad 9 H dan dikenal dengan istilah jumu’ah. Karena perkembangan
ilmu pengetahuan yang secara tidak langsung berdampak terhadap kehidupan
manusia konsep arisan yang pada mulanya dilakukan secara tatap mata Kini
beralih dengan lebih praktis yaitu dengan cara online. Sistem arisan pun telah
berkembang menjadi banyak macamnya seperti arisan menurun, arisan menanjak,
arisan barang dan lain-lain. Dalam mu’amalah arisan dikategorikan sebagai
hutang-piutang, hutang-piutang diperbolehkan dalam Islam karena berisi unsur
tolong-menolong, asal tidak mensyaratkan kelebihan dalam pengembalian dari
pihak yang berhutang. Sebagaimana dalam firman Allah SWT :
et G Vg Add ¥ T ¥ pAT A 313 AT 4k sfuwyv ,uu@\]
e 56 & (S.»} N \jswu (,.ll} \:\) e u).,@j r‘g) oo I J.m JA-\
AT 5 55 Ny Loy ot o Tsss T4 of il asdli 2 ;fw of

« 7° L oge & @0 e Tys To
ST Ll AT O AT 14575 0303

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu



kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S Al-Maidah [5] :
2)*

Ayat tersebut menegaskan bahwa memberi pertolongan dalam Islam adalah
merupakan tindakan yang terpuji serta mendapat pahala. Di zaman sekarang
arisan sudah menjadi hal yang sudah biasa di kalangan masyarakat, terlebih bagi
kaum wanita. Jenis arisan yang semakin banyak selaras dengan perkembangan
yang terjadi saat ini maka pembahasan akan mengacu pada satu jenis arisan, yaitu
arisan menurun. Arisan menurun sama seperti arisan biasanya yaitu menyetor
uang dan menunggu giliran untuk menarik uang yang sudah dikumpulkan oleh
peserta lainnya. Namun yang membuat arisan ini berbeda dengan arisan pada
biasanya yaitu pada arisan menurun ini setiap peserta atau anggota menyetor
dengan jumlah yang berbeda tetapi mendapatkan jumlah uang yang sama. Arisan
menurun tidak ada sistem undian seperti pada umumnya, tetapi arisan ini sesuai
dengan slot (nomor) yang telah dipilih oleh peserta arisan. Peserta arisan memilih
slot (nomor) dengan menyepakati jumlah uang yang harus disetorkan dan jangka
waktu tertentu. Semakin lama giliran, semakin kecil jumlah setoran. Peserta arisan
yang memilih slot (nomor) teratas harus menyetorkan jumlah uang yang lebih
banyak daripada peserta arisan yang dibawahnya dengan keutungan mendapatkan
uang lebih cepat. Sedangkan peserta arisan yang memilih slot (nomor) bawah bisa
menyetorkan jumlah uang yang lebuh sedikit daripada peserta arisan yang
diatasnya tetapi peserta arisan yang ada dibawah lebih lama mendapatkan jumlah
uang tertentu, akan tetapi setiap anggota mendapatkan jumlah uang sama rata

meskipun penyetorannya berbeda. Bagi peserta arisan yang mengambil slot

4 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991), him. 186



C.

bagian bawah karena menyetorkan uang lebih sedikit namun mendapat bagian
yang sama dengan peserta arisan lainnya. Penulis menemukan sebuah kecurigaan
atas praktik arisan yang relatif baru bagi masyarakat, bukan tanpa alasan karna
praktik arisan dengan perbedaan tersebut bisa saja mengindikasikan praktik riba,
atau bahkan bukan sama-sekali, mengingat dalam praktiknya penyetor uang lebih
besar memiliki keuntungannya tersendiri seperti jangka waktu, yang dimana lebih
cepat dalam mendapatkan uang yang telah di kumpulkan. Berdasarkan latar
belakang diatas, sangat menarik untuk dikaji dalam bentuk skripsi. Dan penulis
memberi judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM ARISAN

MENURUN (Studi Kasus Grup Arisan Online Arisan Mahasiswa Yogyakarta).

. Rumusan Masalah

Dari gambaran latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini direncanakan sebagai berikut: Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan arisan menurun pada grup arisan online Arisan Mahasiswa

Yogyakarta?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Rencana tujuan dari penelitiann ini adalah menerangkan pandangan Hukum
Islam terhadap perilaku riba’ pada sistem arisan menurun di grup arisan online

Arisan Mahasiswa Yogyakarta.



2. Manfaat penelitian

Secara Teoritis sebagai berikut :

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan
terkait arisan menurun yang sedang marak di beberapa media sosial
sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dasar hukum
bagi siapapun yang ingin mengetahui dan mengkaji hukum ini.

Secara Praktis diantaranya :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam memperkaya
khazanah dalam Islam terutama dalam fenomena arisan menurun yang
terjadi di masyarakat.

b. Penelitian ini bermanfaat untuk seluruh mahasiswa Program Studi Ahwal
al-Syakhshiyah Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
dalam mencari referensi tentang muamalah terkhusus hukum arisan

menurun.



D. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil dalam penelitian akan disistematika menjadi

beberapa bab yakni 5 (lima) bab yang mana pada bab tersebut berkaitan
satu sama lainya, diantara bab-bab tersebut adalah :

Pada bab pertama atau pendahulan yang berisi sub bab yaitu, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sitematika penelitian.

Pada bab kedua terdapat kajian pustaka dan kerangka teori,

pembahasan ini berisi tentang: Arisan, Fikih Mumalah, Akad, Hutang-
Piutang (Qardh) dan Riba’.
Pada bab ketiga, bab ini berisi metode penelitian dimana dalam bab ini
dijelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan, diantaranya jenis
penelitian, lokasi penelitan, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
keabsahan data dan teknik analisis data yang digunakan.

Pada bab keempat atau hasil penelitian dan pembahasan, pada bab
ini membahas tentang Hukum sistem arisan menurun pada grup arisan
online Arisan Mahasiswa Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam dan
Pandangan pemilik atau owner dan peserta arisan terhadap sistem arisan
menurun di grup arisan online Arisan Mahasiswa Y ogyakarta.

Pada bab kelima atau penutup yang mana pada bab ini adalah bab

terakhir yaitu penutup yang terdiri dari  kesimpulan dan saran



A. Kajian Pustaka

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Kajian ini tidak lain sebagai salah satu bentuk mengetahui seberapa banyak karya tulis lain yang sudah membahas

permasalahan yang setipe atau sama dengan tema pembahasan pada penelitian ini. Dari sudut pengamatan penulis, bahwa ada

beberapa judul yang berkaitan dengan arisan menurun, diantaranya adalah :

Tabel 1.1 Kajian Pustaka

No Penulis Judul Metopel Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian

Terdahulu dengan Penelitian
Ini

1. | Titis Larasati Tinjauan Hukum | Deskriptif- Arisan menurun pada umumnya memiliki | Perbedaan yang signifikan
Islam tentang | analisis jumlah anggota ganjil, penarik pertama | pada penelitian ini adalah
Pelaksanaan sampai  terakhir  memiliki  kewajiban | anggota arisan. Pada
Arisan  Menurun membayar yang berbeda yaitu penarik | penelitian terdahulu anggota
(Studi Kasus pada pertama membayar lebih banyak dari yang | arisan adalah 15 warga
Arisan Amanah di mereka terima, kelebihan tersebut sebagai | Kelurahan Rumah  Dinas
Kelurahan PJKA kompensasi mereka menarik di awal | PJAK  Kecamatan Lahat
Kecamatan Lahat sekaligus menutupi kekurangan pembayaran | Kabupaten =~ Lahat  yang

Kabupaten Lahat)

bagi penarik yang setelahnya. Model arisan
semacam ini sangat berbeda dengan arisan

dikelola oleh satu (1) orang,
sedangkan pada penelitian ini




pada umumnya, dimana arisan pada
umumnya uang yang diterima sama dengan
uang yang dikeluarkan/dibayarkan setiap
anggota. Tinjauan hukum Islam terhadap
pelaksanaan arisan menurun di Kelurahan
Rumah Dinas PJAK Kecamatan Lahat
Kabupaten Lahat adalah tidak
diperbolehkan, karena mengandung unsur
riba.

anggota arisan adalah orang
yang memiliki akun sosial
media yaitu dalam aplikasi
whatsapp dan  bergabung
dalam suatu grup yang dibuat
oleh owner (pemilik) arisan.

Muh. Mahfud

Tinjauan Hukum
Islam  terhadap
Praktek  Arisan
Sistem luran
Berkembang
(Studi  Kasus di
Desa Mrisen
Kecamatan
Wonosalam
Kabupaten
Demak)

Deskriptif-

analisis

Bahwa arisan dengan sistem iuran
berkembang ini menggunakan akad
utang-piutang. Siapa yang berutang dan
yang berpiutang yaitu: mereka

yang mendapatkan undian arisan lebih awal
adalah sebagai yang berhutang

(kreditur) karena mereka harus membayar
iuran kepada mereka yang

belum medapatkan. Dan yang berpiutang
(debitur) adalah anggota yang

mendapat arisan lebih akhir, karena mereka
memberikan pinjaman kepada

anggota yang mendapatkan arisan lebih
awal. Bahwa tambahan iuran dalam arisan
tersebut sama dengan riba dalam
utang-piutang, karena terdapat kelebihan
yang harus dibayarkan dari iuran

pokok. Tambahan tersebut meningkat
sedikit demi sedikit seiring jatuh

Perbedaan penelitian yaitu
sistem arisan dan akad yang
digunakan. Pada penelitian
terdahulu membahas sistem
arisan iuran berkembang yang
telah disepakati oleh seluruh
anggota yaitu adanya iuran
pokok dan iuran yang
berkembang dan berkelipatan
setiap waktu yang telah
ditentukan dengan alasan
adanya  kenaikan  harga
barang dari waktu ke waktu
yang menyebabkan
kebutuhan semakin lama akan
lebih  banyak dari waktu
sebelumnya. Sedangkan pada
penelitian  ini  membahas
sistem arisan menurun, pada




tempo pengundian arisan.

tambahan
tidak
teratur

arisan  menurun
yang didapat
berkelipatan secara
seperti pada arisan iuran
berkembang. Namun
persamaan pada sistem arisan
iuran berkembang dan sistem
arisan menurun Yyaitu adanya
tambahan yang didapatkan
oleh anggota arisan yang
menarik arisan terlama.

Liga Karlina Persepsi Deskriptif- Kesimpulan yang terdapat dalam skripsi ini | Perbedaan penelitian
Masyarakat analisis adalah persepsi masyarakat dalam menilai | terdahulu dengan penelitian
terhadap  Arisan arisan menurun adalah belum adanya unsur | ini adalah fokus penelitian
Menurun tolong menolong dalam arisan ini, bahkan | yang berbeda. Dalam
Tinjauan ada beberapa pihak yang dirugikan dengan | penelitian terdahulu terfokus
Ekonomi Syariah adanya ketidakadilan dan tambahan (riba’) | kepada persepsi masyarakat
(Studi di yang terdapat dalam sistem arisan menurun | terhadap  praktik  arisan
Kelurahan ini. menurun, sedangkan dalam
Panorama penelitian ini fokus
Bengkulu) penelitiannya adalah

bagaimana tinjauan hukum
islam terhadap praktik arisan
menurun.

Siti Masithah | Tinjauan Hukum | Deskriptif- Penjelasan skripsi tentang tinjauan Hukum | Perbedaan  sistem  arisan
Islam Tentang | analisis Islam terhadap pelaksanaan arisan online | online handphone dengan
Arisan Online handphone di media sosial instagram, dalam | sistem arisan online menurun

Handphone di

arisan ini anggota arisan mendapatkan

berdasarkan jumlah setoran

10




Instagram  (Studi
Pada Pemilik
Akun Instagram
@tikashop_bdl)

handphone yang telah ditentukan oleh
pemilik arisan. Setiap anggota arisan
memiliki jumlah setoran yang sama dan
harus dibayarkan pada waktu yang telah
ditentukan. Arisan ini menggunakan sistem
undian untuk mengetahui anggota mana
yang berhak menerima arisan. Dalam Islam
arisan ini mengandung unsur riba dan
gharar. Riba’ karena harga handphone akan
selalu turun setiap bulannya yang
mengakibatkan peserta yang mendapatkan
handphone paling terakhir akan dirugikan
telah membayar setoran yang sama dengan
yang lain. Gharar karena anggota arisan
tidak mengenal satu sama lain sehingga
menimbulkan ketidakjelasan. Maka arisan
ini tidak diperbolehkan dalam Islam.

yang dibayarkan oleh anggota
arisan. Sistem arisan online
handphone seluruh anggota
membayarkan setoran Yyang
sama dari awal hinga akhir
periode arisan, sedangkan
dalam arisan online menurun
setiap anggota  memiliki
jumlah setoran yang berbeda-
beda dalam waktu yang telah
ditentukan  oleh  pemilik
arisan. Kedua sistem arisan
ini mengandung unsur riba
namun dalam konteks yang
berbeda.

11




Nurul Nikmah

Tinjauan Hukum
Islam  terhadap
Praktik  Arisan
Bahan Bangunana
di Dusun
Sidokerto,
Purwomartani,
Kalasan, Sleman,
Yogyakarta

Deskriptif-
analisis

Arisan bahan bangunan merupakan sarana
pembangunan di Dusun Sidokerto tanpa
membebankan masyarakat karena arisan ini
telah menjadi adat istiadat (‘urf) yang lahir
akibat kurangnya kesadaran masyarakat
akan kebersihan lingkungan dan sering
terjadi sengketa tanah. Setiap anggota
berhak menentukan untuk menerima arisan
dalam  bentuk uang ataupun bahan
bangunan. Mekanisme arisan ini hampir
sama dengan arisan pada umumnya, akan
tetapi uang setoran peserta tidak langsung
diundi melainkan ditampung lalu
dipinjamkan kepada anggota yang lebih
membutuhkan bangunan untuk membantu
ekonomi sesama anggota dan menutupi
kekurangan anggaran untuh membangun
sebuah bangunan. Akad yang dipakai dalam
arisan ini adalah akad murabahah yang
sesuai dengan syariat Islam. Namun praktik
arisan ini kurang memperhatikan prinsip
keadilan sehingga dapat menimbulkan
kerugian bagi anggota yang menerima arisan
dalam bentuk uang karena adanya jumlah
nominal arisan yang sudah ditetapkan sejak
awal namun nilai bahan abngunan
cenderung naik setiap waktu.

Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelelitian
ini adalah sistem arisan yang

berbed. Arisan bahan
bangunan memiliki banyak
persamaan dengan arisan
pada umumnya, namun
adanya  kenaikan  harga

barang dari waktu ke waktu
yang menimbulkan adanya
kerugian bagi peserta arisan
yang mendapatkan arisan
terakhir. Perbedaan ini juga
dikarenakan antara peserta
yang mendapatkan arisan
terdahulu dan peserta yang
mendapatkan arisan terakhir
memiliki jangka waktu yang
cukup jauh. Dalam arisan
bahan bangunan ini juga
dapat menimbulkan kerugian
bagi peserta  yangtelah
memiliki bangunan dan hanya
mendapatkan uang tanpa
bangunan seperti peserta yang
tidak memiliki bangunan.

12




Mokhamad
Rohma
Rozikin

Hukum Arisan
dalam Islam

Deskriptif-
analisis

Arisan dikatakan mubah karena fakta arisan
adalah  fakta qordh  (utang-piutang),
sementara syariat Islam membolehkan akad
gordh. Syariat Islam tidak melarang
seseorang berutang kepada orang lain, dan
juga tidak melarang manusia untuk
mengutangi orang lain, karena mengutangi
orang mengandung unsur menolong sesama
untuk memenuhi kebutuhannya. Arisan
tidak bisa dikatakan haram dengan alasan
ada unsur jarro manfa’atan (menyeret
keuntungan) pada akadnya karena pada akad
arisan manfaatnya dirasakan semua anggota
arisan, bukan terbatas pada pihak tertentu
yang bersifat eksploitatif dan zalim. Akad
gordh yang menyeret pada keuntungan
tertentu yang dihukumi riba adalah yang
hanya dinikmati muqridh dan atau
disyaratkan, serta bersifat merugikan. Arisan
juga tidak bisa diharamkan dengan alasan
ada dua akad dalam satu akad karena
maksud larangan dua akad dalam satu akad
dalam hadis Nabi adalah jual beli ‘inah.
Arisan juga tidak bisa diharamkan dengan
alasan mengandung dhoror karena semua
potensi dhoror dalam arisan bisa diblokir
dengan isytiroth (penentuan terms and
conditions) di awal akad. Masalah undian

Perbedaan dengan penelitian
penulis, penelitian ini tidak
secara spesifik mengatakan
bentuk atau jenisarian yang

sama dengan penulis,
walaupun  bia  dikatakan
memiliki kesamaan dengan

penganalisisan hukum islam,
tetapi, tidak menutup
kemungkinan kesimpulannya
akan berbeda.

13




dalam arisan tidak perlu menjadi keberatan
karena undian yang diharamkan dan
mengandung judi adalah undian yang
disertai pengalihan hak harta yang
merugikan salah satu pihak. Dalam arisan
tidak ada satu pun pihak yang dirugikan

14




Varatisha
Anjani
Abdullah

Arisan
Gaya
(Sebuah
Terhadap
Masyarakat
Konsumtif
Perkotaan)

Sebagai

Hidup
Kritik

Deskriptif-
analisis

Penelitian mengenai perhasil kembangan
arisan sebagai gaya hidup. Ada dua
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian
ini, yakni perkembangan arisan sebagai gaya
hidup dan relasi kuasa yang tumbuh dalam
kelompok arisan. Studi dilakukan terhadap
kelompok ‘Arisan Seleb’. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa arisan yang awalnya
tumbuh dalam lingkungan kecil terbatas
dalam lingkungan PKK dengan nilai sosial
dan gotong-royong yang lekat, berubah
menjadi sebuah gaya hidup. Arisan tidak
lagi tempat berkumpul bersilaturahmi dalam
lingkungan terbatas dengan angsuran yang
disesuaikan dengan kemampuan terbawah
anggotanya, tapi telah berubah menjadi gaya
hidup dimana berkembang pula di dalamnya
fashion, konsumsi, dan presentasi kelas
menengah atas. Di luar itu, dalam kelompok
arisan masa kini tersebut, relasi kuasa
tumbuh dan terjalin dengan baik. Ketua
menjadi individu yang karena soft power
mampu mengendalikan anggota kelompok,
dimana kuasa tersebut diterima tanpa secara
perlahan, tapi pasti dan kuat

Perbedaan  penelitian  ini
sangat terlihat, bagaimana
dalam penelitian ini menggali
kolerasi anatara lifr stayle
masyarakat dengan budaya
arisan dikalangan elit. Namun

penelitian ini akan sangat
berpengaruh  bagi  penulis
dalam menilai para
anggota.mengingat  budaya
hedonism sudah
masukkessetiap rongga

kehidupan manusia.
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Nova Prasetyo
Adi

Solidaritas Sosial
dalam Kelompok
Arisan Ibu
Rumah Tangga di
Desa  Ciberung
Rt04/Rw03
Kecamatan
Ajibarang
Kabupaten
Banyumas

Deskriptif-
analisis

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mendorong kegiatan arisan pada
kelompok Ibu Rumah Tangga di Desa
Ciberung, RTO04/RWO03 sehingga dapat
menjadi alat pembentuk solidaritas diantara
para anggotanya antara lain: kuatnya ikatan
kekeluargaan dalam kelompok arisan Ibu
Rumah Tangga di RTO04, kewajiban
menjalankan peran dalam kelompok arisan
Ibu Rumah Tangga, bentuk gotong royong
dalam arisan lbu Rumah  Tangga,
kepercayaan dalam kelompok arisan Ibu
Rumah Tangga, jaringan sosial dalam
kelompok arisan Ibu Rumah Tangga dan
norma dalam kelompok arisan Ibu Rumah
Tangga. Kegiatan arisan Ibu Rumah Tangga
juga dapat dijadikan sebagai alat pendorong
rasa solidaritas sosial bagi para anggotanya
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Nur
Sari

Kartika

Tinjauan Hukum
Islam  Terhadap
Arisan Bersyarat
(Studi Kasus Di
Kranggan Prajurit
Kulon Mojokerto

Deskriptif-
analisis

Kesimpulan dalam artikel ini yaitu arisan
bersyarat di Perumahan Gatoel merupakan
salah satu kegiatan sosial yang di dalamnya
terdapat beberapa anggota dan wajib untuk
membayar setiap bulannya sampai para
anggota telah mendapatkan haknya dan
dalam arisan tersebut disertai wajib utang
yang di dalam utang tersebut terdapat
persyaratan  penambahan  pengembalian
utang berdasarkan ketentuan yang ada.
Dilihat dari segi hukum Islam berdasarkan
syarat-syarat dan larangannya, arisan
bersyarat haram hukumnya jika wajib utang
diperuntukkan bagi orang-orang yang tidak
membutuhkan karena tidak sesuai dengan
syarat dan rukun qard, serta syarat
pengembalian utang wajib dilebihkan dan
berdasarkan ketentuan pengelola arisan
karena penambahan tersebut dapat dikatakan
sebagai riba dan riba diharamkan dalam
agama Islam

Perbedaan  penelitian ini,

terdapat pada
penelitian, yang

objek
diamana

obyek penelitiannnya di desa

kkaranganprajurit
Mojokerto)

kulon
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10

Lidya Puspita

Analisis Kekuatan
Hukum Perjanjian
Lisan Arisan
Online yang
Menggunakan
Media  Aplikasi
Facebook
Messenger dalam
Pembuktian  Di
Pengadilan
Ditinjau Dari
Undang- Undang
Informasi Dan
Teknologi
Elektronik Nomor
11 Tahun 2008

(Studi Kasus
Putusan No.
106/Pdt.G/2017/P
n.PIk)

Deskriptif-
analisis

Hasil dari penelitian ini adalah kekuatan
hukum perjanjian lisan arisan online yang
menggunakan media aplikasi facebook
messenger dalam pembuktian di pengadilan
ditinjau berdasarkan UU ITE dalam Putusan
No. 106/Pdt.G/2017/PN.PLK, di mana hasil
cetak screenshot dari chating di facebook
messenger merupakan bukti atau alat bukti
yang sah atau sebagai alat bukti surat.
Perjanjian lisan arisan online dalam kasus
ini bersifat perjanjian lisan dengan saling
percaya antara satu dengan yang lain dan
akan menimbulkan hak dan kewajiban di
antara para pesertanya. Perjanjian ini akan
mempunyai kekuatan hukum apabila para
pihak arisan tersebut telah sepakat dan
mengikatkan diri guna mengadakan suatu
arisan dengan besaran nilai uang atau barang
tertentu untuk periode waktu tertentu, ini
tentu sudah dikatakan bahwa para peserta
arisan tersebut pada dasarnya telah terjadi
suatu perjanjian.

Penelitian ini  mememiliki
kesamaan yaitu membahas
prihal pelaksanaan Arisan
secara online, namun, dalam
penelitian iitu memilii obyek
yang berbeda, yaitu platfrom
dari arisan itu sendiri.
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11

Adila dan
Suryaningsih

penganalisisan

kegiatan  arisan
dalam perspektif
Islam dikelurahan
Sememi Surabaya

Deskriptif-
analisis

dalam artikel tersebut membahas tentang
kegiatan yang sering dilakukan masyarakat
setempat yang berupa kegiatan ekonomi
yang sering disebut arisan, namun dalam
kesimpulannya ternyata tidak sesuai dengan
hukum Islam mengingat dalam praktiknya
masih ada anggota yang tidak mendapatkan
keuntungan dengan rata, walaupun dalam
konsepnya kegiatan tersebut merupakan
ajang silaturahmi bagi masyaraka

Perbedaan
terdapat

penelitian  ini
pada objek

penelitian yang digunaan.
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12

Hali Makki

Perspektif Hukum
Islam  Terhadap
Jual-beli Hak
Arisan Di Desa
Kropoh Sumenep

Deskriptif-
analisis

dalam artikel itu menjelaskan bahwa praktik
jual beli arisan di desa tersebut merupakan
melalui proses lotre untuk mengetahui
peserta yang berhak mendapatkan arisan.
Ketika seorang anggota diketahui tidak
memiliki uang untuk melanjutkan arisan,
atau pada saat itu sedang membutuhkan
uang maka si anggota tersebut berhak
menjual hak keanggotannya kepada orang
lain yang menginginkannya dengan harga
yang disepakati, maka dalam artikel tersebut
menyebutkan bahwa hukum dari transaksi
tersebut baik hukum Islam maupun hukum
positif tidak melarangnya, karena dalam
prosesnya memiliki sifat tolong menolon

Perbedaan ini, terdapat pada
objek penelitian yang dimana,
penelitian inimeneliti tentang
jual beli hutang piutang yang
terjadi di Sumenep.
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13

Jonnane P. M.
Tangkudung
dan J.J Senduk

Mapalus  Arisan
Sebagai Salah
Satu Model
Kearifan ~ Lokal
Masyarakat
Kecamatan
Kauditan
Kabupaten

Minahasa Utara

Deskriptif-
analisis

dalam artikel tersebut membahas tentang
proses arisan yang sangat melekat dalam
kondisi sosial kebudayaan masyarakaat
Kauditan, kearifan tersebut secara tidak
langsung membentuk sebuah kondisi yang
baik seperti dalam keterkaitannya dengan
kehidupan masyarakat yang menggunakan
arisan sebagai ajang silaturahmi dan
pengeratan kekeluargaan dalam masyarakat

penelitian inimemiliki tema
yang berbeda dengan tema
yang penulis angkat, sendu
dan  jonnane  membahas
bagaimana sebuah arisan
sebagai salah satu kearifan
local masyarakat.
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Modal Dalam
Praktik Sosial
Arisan  Sosialita
(Studi
Fenomenologi
Terhadap Dua
Kelompok Arisan

Sosialita Di
Malang Dan
Jakarta),

Fenomenolog

dalam  artikel  tersebut  menjelaskan
bagaimana perilaku para peserta arisan
dalam melakukan arisan mengingat dalam
kehidupan sosialita yang dikenal cukup
glamour yang dalam hal ini memiliki tingkat
ekonomi atas yang cenderung tidak
memerlukan  arisan  sebagai  kegiatan
ekonomi, namun Kartika menjelaskan
bahwa perilaku para sosialita tersebut bukan
lah berorientasi kepada kegiatan ekonomi
melainkan kepada posisi mereka sebagai
anggota, vyang sangat memperduikan
eksistensi, Kartika juga menyesuaikan
perilaku tersebut dengan teori habius

Perbedaan

terlihat pada objek penelitian
dan metodepenelitian yang
menggunakkan
metode fenomenologi
menjadikkan malang sebagai
objek penelitiaannya.

diaman
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15

Syafirda Hafni
Sahir

Analisis
Karakteristik
Peserta Arisan Di
Kota Medan,
Sumatera Utara

Deskriptif-
analisis

dia menelisik  terhadap segala perilaku
anggota arisan yang terdapat di kota Medan,
dengan harapan dapat melihat karakter dari
setiap anggota  dan menghasilkan
kesimpulan secara induktif, dan dalam
kesimpulannya dalam penelitian ini tidak
menunjukan sama-sekali sebuah konsep
general dari perilaku  masing-masing
individu, hanya saja penulisnya
menyebutkan karakteristik sebagai pembeda
dari anggota masyarakat, dan menyebutkan
tingkat ekonomi dan Pendidikan
saja.sehingga  penulis  menyimmpulkan
bahwa penelitian ini tidak sama sekali
berhasil dan menemui kegagalan

Penelitian ini meneliti
karakteristik ~ dari  peserta
asrisan, dan itu meruakan

juga sebuah perbedaan, yang
diamana dalam enelitian
enulis  akan membahas
praktik arisan menurun
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B. Kerangka Teori
1. Arisan
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia arisan didefinisikan sebagai kegiatan
mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang
kemudian uang tersebut diundi diantara mereka untuk menemukan siapa yang
memperolehnya, undian ini dilaksanakan dalam sebuah pertemuan dilakukan
secara berkala sampai semua anggota yang mengikuti memperoleh kesempatan
yang sama.’ Dalam budaya Indonesia sendiri anggota arisan yang mendapatkan
uang dalam sesi pengundian, anggota tersebut wajib mengikuti sampai arisan
tersebut selesai, arisan sendiri merupakan sebuah kegiatan ekonomi non-formal,
bisa dikatakan bahwa arisan sendiri merupakan sistem ekonomi sosial yang
bersifat memaksa karena pada pelaksanaannya sendiri memiliki unsur pemaksaan,
seperti yang baru disebutkan bahwa anggota yang mendapatkan uang dari
pengundian harus melakukan kewajibanya sampai semua anggota mendapatan
kesempatan yang sama, namun sebetulnya itu merupakan konsekuensi logis dari
praktik tersebut karena setiap anggota yang mendapatkan uang bukan karena
secara cuma-cuma namun juga diikuti dengan kewajiban dari si penerima uang
tersebut untuk membayar kembali uang yang dia terima.®
Adapula seperti Martowijoyo yang mengartikan arisan sebagai ROSCA
“Roatting Saving and Credit Association” atau asosiasi tabungan bergilir atau

kredit bergilir. Atau Varadharajan yang mengartikan  arisan sebagai

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia) 2007

® Mokhammad Rohma Rozikin “Hukum Arisan Dalam Islam :Kajian Fikih Terhadap
Praktik ROSCA (Rotoating saving and Credit Association)” (Malang: UB Press), hlm. 1
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perkumpulan sosial yang memiliki interval waktu tetap yang berorientasi
ekonomi non-formal, dalam bahasa Arab Al-Khotslan menyebut arisan dengan
sebutan Jam iyyah Muwaddhofin. Yang berarti perkumpulan para karyawan,
diartikan demikian karena di tanah Arab sendiri arisan sangat popular di
kalangan karyawan’. Istilah lain dari arisan dalam Bahasa Arab seperti Al-
Qrdhu At-Ta’awuni, Al-Qoardhu At- Jama’l, Al-Jam iyyah At-Ta awuniyyah,
Al-Jumu’iyyah dan dalam Bahasa Inggris disebut a Regular Social Gathering.®

Dalam sejarahnya arisan paling banyak diakukan oleh para perempuan
yang dalam kajiannya diketahui bahwa arisan sudah ada pada abah ke 16 M
dikenal dengan sebutan Al-Jumu’ah. Dan arisan pun masih bertahan sampai
sekarang bahkan menjadi semacam budaya pop bagi kalangan tertentu, seperti
yang sering kita sebut sosialita. Namun dalam perkembangannya konsep arisan
juga banyak perkembangan maka dari itu penulis akan mencoba membedah
salah satu praktik perkembangan arisan dan menyesuaikan dengan doktrin
ajaran dalam Islam.®

2. Fikih Muamalah

Dalam hukum Islam memiliki berbagai aspek dalam bangunan konsepnya,
yang salah satunya adalah mu’amalah, yaitu sebuah kaidah atau ukuran-
ukuran yang mengatur hubungan manusia. Biasanya para ahli hukum Islam
mengkompilasikan kedalam istilah fikih muamalah. Dalam pengertian fikih
para ahli secara literal tidak memiliki definisi khusus yang kongkrit tentang
fikih, para ahli mengartikan fikih sesuai dengan pandangan duniannya sendiri,

maka dari itu para ahli memiliki caranya tersendiri dalam memformulasikan

" Ibid,. him 1
8 Ibid.,
° Ibid,. hIm 2
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definisi fikih sehingga mengakibatkan perbedaan. Seperti Syafi’i berpendapat
pada mulanya fikih berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup ajaran
keagamaan, yang berbentuk akhlak, akidah, maupun amalan ibadah. Al-
Mahalli, mengatakan bahwa masih banyak pendefinisian yang diutarakan para
ahli, ada yang mendefinisikan sebagai suatu perkumpulan peraturan
(Jurisprudensi Islam) yang didasarkan kepada teks keagamaan. Namun Imam
Haramain mengartikan fikih secara menarik bahwa sebuah pengetahuan
tentang aturan yang berdasarkan teks keagamaan yang melalui metode Ijtihad.
Tetapi secara garis besar fikih berpengertian bahwa pendapat mengenai
hukum islam.

Selanjutnya penulis akan mencoba memaparkan pengertian tentang

Muamalah. Muamalah menurut bahasa Arab berasal dari kata J~ kemudian

ketika diubah menjadi bentuk masdar menjadi muamalah yang memiliki arti
saling bertindak, saling berbuat dan saling beramal. Menurut Wahbah Zuhaily
dikutip oleh Ismail Nawawi dalam buku Fikih Muamalah Klasik dan
Kontemporer pembahasan fikin muamalah sangat luas, mulai dari hukum
pernikahan, transaksi jual beli, hukum pidana, hukum perdata, hukum
perundang-undangan, hukum kenegaraan, ekonomi, keuangan, hingga akhlak
dan etika. Dapat diketahui bahwa fikih muamalah adalah aturan-aturan
(hukum) Allah subhanahu wa ta’ala yang ditujukan untuk mengatur

kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang berkaitan

10" Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Cet Il (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2017), 9
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dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan.!! Fikih muamalah
memiliki cakupan yang luas baik urusan duniawi dan ukhrawi, yaitu baik
urusan sesama manusia maupun urusan dengan Allah Subhanahu Wa Taala
dalam hal ibadah. Fikih muamalah dalam arti sempit terkonsentrasi pada
sikap patuh pada aturan-aturan Allah yang telah ditetapkan berkaitan dengan
interaksi dan perilaku manusia lainnya dalam upaya memperoleh, mengatur,
mengelola dan mengembangkan harta benda (al-mal). Dalam pengertian
muamalah dalam arti sempit ini tidak termasuk lingkup berbagai hal yang
berkaitan dengan harta waris (tirkah), sebab masalah waris diatur dalam
sebuah ilmu yang berdiri sendiri yaitu llmu Fikih Mawaris.

a. Ruang Lingkup Muamalah

Dalam ruang lingkupnya Figh Muamalah dibagi menjadi 2 yaitu Al-

Muamalah Al-Adabiyah dan Al-Muamalah Al-Madiniyah.

1) Al-Muamalah Al-Adabiyah yaitu muamalah yang ditinjau dari segi
cara tukar menukar benda yang bersumber dari panca indera manusia,
yang unsur penegaknya adalah hak-hak dan kewajiban-kewajiban.
Ruang lingkup fikih muamalah yang bersifat Adabiyah mencangkup
beberapa hal berikut ini:

1) ljab Qabul

2) Saling meridhai

3) Tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak
4) Hak dan kewajiban

5) Kejujuran pedagang

6) Penipuan

7) Pemalsuan

8) Penimbunan

9) Segala sesuatu yang bersumber dari indera manusia yang ada
kaitannya dengan peredaran harta dalam hidup bermasyarakat.

1 1bid. him. 11.
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2) Al-Muamalah Al-Madiniyah yaitu muamalah yang mengkaji objeknya

sehingga sebagian para ulama berpendapat bahwa muamalah al-madiniyah

adalah muamalah yang bersifat kebendaan karena objek figh muamalah

adalah benda yang halal, haram, dan syubhat untuk diperjual belikan.

benda-benda yang memadharatkan, benda-benda yang mendatangkan

kemaslahatan bagi manusia, dan beberapa segi lainnya. Beberapa hal yang

termasuk ke dalam ruang lingkup muamalah yang bersifat Madiniyah

adalah sebagai berikut:'?

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Jual beli (al-Bai’ al-Tijarah)

Gadai (al-Rahn)

Jaminan dan tanggungan (Kafalan dan Dhaman)

Pemindahan hutang (Hiwalah)

Jatuh bangkrut (Taflis)

Perseroan atau perkongsian (al-Syirkah)

Masalah-masalah seperti bunga bank, asuransi, kredit, dan masalah-
masalah baru lainnya.

Asas Hukum Muamalah dalam Islam

a.

b.

Asas llahiyah, segala prilaku yang berhubungan langsung dengan
pertanggungjawaban kepada tuhan.'3

Asas Kebebasan, segala kebebasan yang dimiliki oleh makhluk dalam
melakukan segala bentuk intrksi yang selaras dengan hukum Islam.**
Asas Pesamaan atau Kesetaraan, yaitu dengan berandaskan bahwa
manusia merupakan makhluk sosial maka dari itu, persamaan dan
kesetaraan merupakan alasan mutlak.®

Asas Keadilan, dalam mempertahankan hak dan kewajiban manusia
dalam melakukan hubungan social maka dari itu asa keadilan sangat
perlu untuk diperhatikan.®

Asas Kerelaan (Al-ridha’), tidak adanya pemaksaan dalam segala
bentuk hubungan sosial karena akan melanggar kebebasan bersosial.'’

12 Hendi Suheni, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 4
3 1bid,. hlm. 13.

4 1bid,. him.14.

5 1bid,. hIm.15.

18 1bid,.

7 1bid,. him. 16.
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f.

g.

Asas Kebenaran atau Kejujuran (Ash-shidq), dalam berhubungan
antara manusia tidak akan terlepas hubungan ekonomi, maka dari itu
hubungan kebenaran dan kejujuran merupakan hal yang mutlak.8

Asas Tertulis dan Kesaksian, dewasa ini segala bentuk aturan sudah
begitu maju, untuk mengantisipasi adanya kecurangan atau
pelanggaran maka diperlukan adanya hukum yang berkekuatan legal.*®

Prinsip Muamalah

®oo0o

Hukum dasar muamalah adalah mubah (boleh), sepanjang tidak ada
dalil yang melarang

Muamalah harus bernilai secara syar’i

Muamalah dilakukan atas dasar sukarela

Muamalah dilakukan dengan nilai-nilai keadilan

Muamalah dilakukan untuk kemaslahatan

3. Akad

a.  Pengertian Akad

Kata Akad berasal dari al-aqd dalam bahasa arab yang secara bahasa
(etimologi) bermakna perikatan, perjanjian, pertalian, permufakatan
(al-ittifag). Akad juga memiliki bahasa lain dalam bahasa Arab seperti
‘ahdu (janji), kata tersebut termaktub dalam al-Qur’an

i L2 B OB L35 sadn B3 55 Ll
“Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa” (Q.S. Al-Imran[3]:76)%°
Kata ‘ahdu diatas mengindikasikan seseorang yang mempernyatakan
janji dalam sebuah pekerjaan tertentu, atau bisa juga sebuah pekerjaan
yang tidak ada sangkut pautnya dengan orang lain, yang pada intinya

bahwa janji adalah sebuah pengikat bagi setiap orang Yyang

membuatnya.?? Kata lainnya dalam bahasa Arab ialah ‘agdu yang

18 Ibid,.

9 Ibid,. him. 17.

20 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., him. 104
21 Hendi Suheni, Figih Muamalah, ... him. 4
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berpengertian mengacu pada sebuah dua buah janji atau lebih, kata

tersebut diambil dari al-Qur’an

PRNICEL I EW-JEE SRR P Y X (Y TR IV B RPN

M A2 A Hranra it et 14 s o ele 0
S Lo ph> o2315 el (A2 Tne aids Ao

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” (Q.S.
Al-Maidah[5]: 1)%
Kata ‘agdu dalam ayat tersebut mengindikasikan pernyataan janji yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih maksudnya jika seseorang
melakukan janji maka orang lainnya melakukan janji pula dengan
landasan janji yang pertama.?®
Sedangkan secara istilah (terminologi) akad adalah pertalian ijab
gabul dari pihak-pihak yang menyatakan kehendak, sesuai dengan
kehendak syarat, yang akan memiliki akibat hukum terhadap
obyeknya.?*
b. Rukun dan Syarat Akad
1. Rukun Akad
Adapun rukun akad yaitu sebagai berikut:
1) Aqid (orang yang berakad).

2) Ma’qud alaih, ialah benda-benda yang diakadkan.

22 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., hIm. 186
23 |bid., 45
24 |bid., 46
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3) Maudhu'ul aqd, ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan
akad, setiap akad memiliki tujuan dan pokok akad yang
berbeda-beda.

4) Sighat al ‘agd, ialah ijab dan gabul®

2. Syarat Akad

Dalam membentu akad bagi seseorang harus memenuhi syarat

yang telah ditentukan oleh pendapat ulama’ atau ahli hukum Islam.

Secara garis besar syarat akad terdiri dari dua bentuk.

a. Syarat yang bersifat umum, syarat yang wajib sempurna wujudnya
dalam semua bentuk akad. Syarat-syarat hukum tersebut meliputi:

a) Seseorang yang hendak melakukan akad harus seseorang
yang bisa dikatakan cakap hukum.

b) Setiap akad harus memiliki sebuah obyek’

c) Akad harus sesuai dengan hukum keagamaan atau yan tidak
bertentangan dengan norma yang berlaku.

d) Akad harus memiliki sebuah keuntungan atau manfaat bagi
yang melakukan akad

e) Akad bisa batal jika yang bersangkutan tidak membatalkan
ijabnya sebelum apa yang dituju telah tercapai.

f) ljab dan Kabul harus bersambung, jika ijab telah diucapkan
namun Kabul atau jawaban, tidak tersepakati sampai yang
bersangkuta meninggalkan tempat maka ijabnya batal.

b. Syarat yang memiliki sifat khusus, yaitu syarat yang wajib hukum
nya bagi akad tertentu atau bisa disebut sebuah tambahan (idhafi)?®
c. Macam-macam akad

1. Akad munjiz, yaitu akad yang pelaksanaannya dilakukan ketika

selesainya akad, pelaksanaan ini dilaksanakan dengan

pernyataan terhadap akad tanpa adanya pemenuhan syarat-

syarat dan tidak perlu juga waktu dalam pelaksanannya.

2 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pelajar Pustaka,
2015), him. 46
% bid., him. 49
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2. Akad Mu’alag, yaitu akad yang dilaksanakan ketika syarat-
syarat telah dilakukan.

3. Akad Mudhaf, yaitu ialah akad yang dalam pelaksanaannya ada
sebuah syarat-syarat yang harus dipenuhi mengenai
penangguhan pelaksanaan akad.?’

4. Hutang-Piutang (Qardh)

a. Pengertian Hutang-Piutang

Hutang dalam bahasa Arab adalah al-gardhu yang bermakna
potongan, sedang menurut syar’i menyerahkan uang kepada orang
yang  bisa  memanfaatkannya, @ kemudian ia  menerima
pengembaliannya  sebesar uang tersebut. Sebagian ulama
mengemukakan bahwa gardh adalah pemberian harta kepada orang
lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam literatur fikih,
gardh dikategorikan dalam agad tathawwu’i atau akad saling
membantu dan bukan transaksi komersil.?

b. Dasar Hukum

Secara syar’i Akad gardh diperbolehkan oleh semua ahli di bidang
hukum Islam sumber hukum dalam penggalian hukum dalam hutang
piutang para ahli menggunakan teks agama Al-Qur’an dan Hadist
yang telah dielaborasi yang menghasilkan keputusan hukum melalui
ijma’.

D% a8 Blalel 4 aslald Gas (33 @ (o3 il 15 2a

“ ~ o oA 2, %
Qsaxls anlly LAIGE (andd

27 |bid., him. 50
28 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, ..., him. 254.
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.’(Al-Bagarah[2]: 245)%°
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
“seorang muslim yang mau memberikan pinjaman dua kali kepada
sesame muslim maka ibaratnya ia talah bersedekah satu kali” (HR.
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban).”

Hadist yang diriwayatkan oleh Anan bin Malik berkata, Rosululloh
SAW bersabda:

“Pada malam aku isra’-kan, aku melihat pada sebuah pintu surge
tertulis ‘sedekah akan dibalas 10 kali lipat dan hutang di balas 18
kalilipat’. Lalu aku bertannya “wahai Jibril, mengapa menghutangi
lebih tama dari sedekah ?” ia menjawab , “karena pengemispun
meminta-minta, namun ia masih mempunyai harta, namun orang yang
berhutang pasti sangat membutuhkan. (H.R. lbnu Majah dan
Baihaqi).”

Dari ayat di atas para ulama’ atau ahli hukum Islam memberikan
kesimpulan dalam pendapatnya bahwa hutang-piutang memiliki dua
hukum yang berbeda yaitu memiliki hukum sunah bagi pemberi
hutang karena dengan catatan harus memenuhi syarat-syarat ketentuan
yang telah ditetapkan yaitu:

1. Harus ada akad ijab-qabul sebelum transaksi hutang-piutang
dilaksanakan.
2. Akad yang diucapkan oleh seseorang yang berkaitan dalam transaksi

harus sudah pada tingkatan cakap hukum, atau berakal, baligh, dan

dengan kesadaran penuh.

29 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., hIm. 69
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3. Pada saat pengembalian harta yang dipinjamkan wajib hukumnya
memiliki jenis, ukuran, dan kualitas harta yang memiliki kesamaan
atau kesetaraan nilai dengan harta yang dipinjamkan, dengan bertujuan
tidak adanya pihak yang dirugikan dalam akad tersebut.

4. Dalam madzhab hanafiah memiliki tambahan dalam syarat transaksi
hutang-piutang yaitu harta yang menjadi objek transaksi hutang-
piutang harus memiliki nilai di pasaran atau bisa dibilang memiliki
nilai.>

5.  Riba’
a. Pengertian riba’

Pengertian riba secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu
dari kata riba, yarbu , rabwan yang berarti az-ziyadah (tambahan) atau
al-fadl (kelebihan). Sebagaimana pula yang disampaikan didalam al-
Qur’an: yaitu pertumbuhan, peningkatan, bertambah, meningkat,
menjadi besar, dan besar selain itu juga digunakan dalam pengertian
bukti kecil. Pengertian riba secara umum berarti meningkat baik
menyangkut kualitas maupun kuantitasnya.®! Sedangkan menurut
istilah teknis, riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau
modal secara batil. Riba adalah memakan harta orang lain tanpa jerih
payah dan kemungkinan mendapat resiko, mendapatkan harta bukan
sebagai imbalan kerja atau jasa, menjilat orang-orang kaya dengan
mengorbankan kaum miskin, dan mengabaikan aspek peri

kemanusiaan demi menghasilkan materi, walaup demikian konsep riba

30 Imam Mustofa, figih mu’amalah kentemporer (Depok: Rajawali Press. 2016) HIm. 172
31 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah,..., hlm. 254; Hendi Suheni, Figih
Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 57.
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sebetulnya masih banyak kebingungan pada tubuhnya sendiri, maka
dari itu untuk menentukan hukum terhadap riba’ hampir kebanyakan
ulama’ hanya merujuk pendapat ulama’, dan hampir tidak sama-sekali
tidak ada ulama’ yang merekonstruksi ulang hukum dari riba. 32

b. Dasar Hukum
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“Orang-orang yang makan (mengambll) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah [2] : 275)%
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (Q.S. Ar-rum[30]:

55 %
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%2 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah,..., hlm. 254; Hendi Suheni, Figih
Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 57.
3 Tim Penerjemah Al-Qur’an UIIL, Al-Qur’an dan Tafsir ...., him. 81
3 Ibid,. him. 724
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. Al-Imran[3]:130).%

Cazsfy . JbUly @1 Jisal 2 ed8T5 235 1% 255 6o) asdtls
ENINARCE RN TS
dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
(Q.S An-Nisa’[4]: 161)%®
Dengan merujuk pada ayat yang telah penulis sebutkan di atas,
sudah jelas sebetulnya kita bisa melihat hukum riba itu sendiri. Yaitu
tidak diperbolehkan karena memiliki unsur memanfaatkan kesusahan
orang lain denga nada tambahan keuntungan.
c. Macam-Macam Riba.
a. Riba Qordh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan
terhadap yang beruntung (mugtaridh). 3
b. Riba Jahiliyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak
mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. Riba
jahiliyah dilarang karena kaedah “kullu gardin jarra manfa ab

fabuwa” (Setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba).

Dari segi penundaan waktu penyerahanya, riba jahiliyah tergolong

% 1bid,. him. 117
% 1bid,. him. 181
37 Hendi Suheni, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 57.
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riba nasiah, dari segi kesamaan objek yang dipertukarkan
tergolong riba fadhl, "3

Riba Fadhl

Riba fadhl disebut juga riba buyu yaitu riba yang timbul akibat
pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi Kkriteria sama
kualitasnya (mistlan bi mistlin), sama kwantitasnya (sawa-an bi
sawa-in) dan sama waktu penyerahannya (yadan bi yadin).
Pertukaran seperti ini mengandung ghoror yaitu ketidakjelasan
bagi kedua pihak akan nilai masing barang yang dipertukarkan.
Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan zalim terhadap
salah satu pihak, kedua pihak dan pihak-pihak yang lain.®

Riba Nasiah

Riba nasiah juga disebut juga riba duyun yaitu riba yang timbul
akibat utang piutang yang tidak memenuhi kriteria untung muncul
bersama resiko (al ghunmu bil ghumi) dan hasil usaha muncul
bersama biaya (kharaj bi dhaman). Transaksi semisal ini
mengandung pertukaran kewajiban menanggung beban hanya
karena berjalannya waktu. Riba nasiah adalah penangguhan
penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang di

pertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.*

% 1bid., him. 58
% 1bid., him. 62

40 1bid,.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode merupakan suatu hal yang penting, untuk mempermudah
pemahaman dalam melihat dan menggambarkan bagaimana langkah atau cara
kerja penelitian penulis, maka penulis mengambil beberapa langkah metode
penyusunan skripsi sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
a. Jenis penelitan yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu metode untuk menemukan secara spesifik dan
realistis tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat di tengah-
tengah kehidupan masyarakat.** Dalam hal ini akan langsung
mengamati orang-orang yang ada hubungannya dengan arisan
menurun seperti pemilik (owner), peserta arisan menurun dan
orang-orang yang mengerti tentang pelaksanaan sistem arisan
menurun.
b. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
sosiologis-normatif-yuridis.
c. Metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif
B. Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi dalam melakukan penelitian ini terletak di Jalan Babarsari

Kelurahan Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta.

41 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet X (Jakarta: Bumi
Aksara,2008), him. 28
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C. Informan Penelitian
Informan yang akan menjadi penunjang dalam penelitian ini adalah

informan yang melakukan kegiatan arisan online menurun saat penelitan

berlangsung. Informan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Pemilik atau owner dari grup arisan online Arisan Mahasiswa

Yogyakarta.

b. Peserta grup arisan online Arisan Mahasiswa Yogyakarta.

D. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan merupakan salah satu cara untuk

mempermudah penulis mendapatkan sasaran yang tepat, sebab itu perlu

adanya kriteria yang tujuannya sebagai penunjang dalam memberikan
informasi.

Teknik yang digunakan dalam menentukan informan yaitu menggunakan
Purposive Sampling, dimana dalam teknik penentuan sumber data
dipertimbangkan terlebih dahulu bukan dengan cara diacak, artinya
menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan
masalah penelitian. Terdapat beberapa kriteria informan yang perlu
dipertimbangkan :

a. Seseorang yang menguasai atau memahami melalu sutau proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya.

b. Seseorang yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlihat pada

kegiatan yang tengah diteliti.
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c. Seseorang yang mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk
dimintai informasi.

d. Seseorang yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan
informasi.

E. Sumber data

Sumber data/informan penelitian adalah orang-orang yang terlibat
sebagai pelengkap dalam menunjang keberhasilan dari skripsi ini, dalam
penelitian ini penulis melakukan 2 sumber data yaitu :*?

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperolah langsung dari lapangan dengan
cara observasi, seperti wawancara. Pertama penulis akan melakukan
wawancara dengan pemilik atau owner dari grup arisan online Arisan

Mahasiswa Yogyakarta, hal ini dilakukan untuk mengetahui pandangan

pemilik atau owner arisan terhadap sistem arisan menurun. Kedua, penulis

akan melaukan penlitian dengan peserta grup arisan online Arisan Mahasiswa

Yogyakarta, hal ini dilakukan untuk mengetahui penilaian peserta arisan

terhadap sistem arisan menurun di grup arisan online Arisan Mahasiswa

Yogyakarta, mulai dari apa saja keuntungan dan kerugian yang didapatkan

selama mengikuti arisan di grup arisan online Arisan Mahasiswa Y ogayakarta.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dilakukan penulis dalam

observasi. Data sekunder diperoleh dengan melakukan tinjauan hukum Islam

“2 1bid. him 30
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melalui al-Qur’an, Hadits, kitab-kitab figih dan studi kepustakaan, studi
kepustakaan berupa buku — buku yang berkaitan dengan penelitan penulis
seperti buku “Hukum Arisan dalam Islam: Kajian Fikih terhadap Praktik
ROSCA (Rotating Savings and Credit Association)” yang ditulis oleh M.
Rohma Rozikin dan beberapa literatur lainya yang akan menjadi pelengkap
dalam penelitian.

F. Teknik Pengumpulan data.

a. Wawancara.

Dalam melakukan wawancara ini penulis langsung wawancara kepada
pihak pemilik atau owner dan peserta arisan di lokasi penelitian, hal ini
dilakukan untuk memperoleh keterangan-keterangan lisan dengan tanya jawab
kepada informan terkait permasalahan yang diteliti oleh penulis, pertama,
penulis akan melakukan wawancara dengan pemilik atau owner dari grup
arisan online Arisan Mahasiswa Yogyakarta. Kedua, penulis akan melakukan
penelitian dengan peserta grup arisan online Arisan Mahasiswa Yogyakarta
hal ini dilakukan untuk mengetahui penilaian konsumen terhadap praktik
arisan dengan sistem menurun di grup arisan online Arisan Mahasiswa
Yogyakarta, mulai dari apa saja keuntungan dan kerugian yang mereka
dapatkan selama melaksanakan arisan dengan sistem arisan menurun dan
apakah sistem tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta arisan,
lalu bagimana pandangan mereka apakah sistem tersebut dapat menimbulkan
riba’.

b. Studi kepustakaan
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Penulis mengumpulkan data berupa teori-teori yang ada kaitannya dengan
permasalahan sistem arisan menurun.

c. Studi dokumentasi

Penulis akan melakukan pencatatan hasil wawancara, serta foto-foto saat
kegiatan wawancara berlangsung dan hasil rekaman oleh narasumber.
G. Keabsahan data

Hasil data yang telah terkumpul akan diperiksa kebsahan datanya, dimana
teknik dalam pemeriksaannya data yang digunakan yaitu triangulasi metode
dengan sumber. Triangulasi metode ini dilakukan penulis dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data informan pada
pemilik atau owner arisan dan peserta arisan.
H. Teknik analisis data

Setelah analisis data-data terkumpul maka akan dilakukan deskriptif
kualitatif pada data tersebut, yakni menyajikan fakta dengan sistematik
sehingga lebih dapat dipahami, karena penelitian bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematik dan akurat dan karakteristik pada bidang
tertentu, oleh karena itu penulis katakan bahwa penelitian ini bersifat induktif
karena dari data yang bersifat individual bertolak belakang dengan

merumuskan kesimpulan yang lebih secara umum.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum
a. Profil Grup Arisan Online Arisan Mahasiswa Yogyakarta

Diatas penulis telah sedikit memaparkan tentang perkembangan
perilaku manusia terhadap kehidupan sosial, terkhusus tentang masalah
perekonomian. Misalnya yang dari awal perkembangan perekonomian
manusia hanya mengenal konsep tukar-menukar barang dalam hal ini
barter, kemudian berkembang dengan ditemukan konsep jual-beli, dan
hutang-piutang.  Selanjutnya  konsep-konsep  perekonomian  yang
ditemukan manusia semakin hari semakin rumit dan unik baik dari segi
teori maupun praktik, seperti perputaran uang secara kolektif dewasa ini
yang cukup familiar dan unik yang biasa disebut dengan arisan.

Arisan sendiri sebetulnya merupakan perkembangan dari konsep
hutang-piutang, yang dimana ada penyerahan dan penerimaan uang dengan
akad akan dikembalikan suatu waktu. Konsep arisan sendiri yaitu
pengumpulan uang dalam sebuah kelompok dalam periode tertentu dengan
asas konsensual, kemudian uang telah dikumpulkan diberikan kepada
salah satu anggotanya yang telah dipilih atau diundi, dan uang untuk
periode selanjutnya dikumpulkan lagi hingga seluruh anggota
mendapatkan kesempatan yang sama dalam menerima uang dari yang telah

dikumpulkan sebelumnya. Selanjutnya dengan perkembangan pemahaman
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baik terhadap perekonomian dan teknologi,*® yang secara terang-terangan
mengubah pandangan manusia terhadap berbagai aspek sosial, dan juga
mengubah stereotipe arisan uang pada awalnya selain dianggap sebagai
ajang keuntungan dalam hal ekonomi, arisan juga dianggap sebagai ajang
bersosial dan silaturahmi dalam sebuah kelompok masyarakat tertentu,
tetapi sekarang dalam praktiknya arisan bisa dilakukan secara online dan
mengalami perubahan. Seperti dalam sistem arisan menurun yang terjadi
di kalangan mahasiswa khususnya daerah Yogyakarta. Kelompok arisan
tersebut pertama kali didirikan pada tahun 2018, yang dimana dalam
pelaksanaanya menggunakan media sosial berbasis online, seperti
Whatsapp, Instagram dan Line. Dalam satu kelompok arisan diketuai oleh
satu admin yang bertugas mengordinir jalannya arisan, namun uniknya
dalam arisan tersebut tidak seperti yang terjadi dalam arisan mainstream,
yang dimana biasanya uang yang telah dikumpukan sebelumnya diberikan
dengan cara diundi.*
2. Praktik Sistem Arisan Menurun dalam grup Arisan Mahasiswa Yogyakarta.
Dalam praktiknya arisan menurun tersebut banyak sedikitnya cukup
berbeda dengan sistem arisan konvensional, penulis mengatakan bahwa
tidak terlalu berbeda karena sistem arisan menurun tersebut masih
mempertahankan cara konvensional yaitu pengumpulan dan pembagian
dalam praktiknya, dan di sisi lain penulis mengatakan berbeda karena

dalam sistem arisan menurun tersebut memiliki perbedaan dalam jumlah

43 sistem arisan juga mengalami perkembangan seperti dalam dua decade terakhir manusia
mengalami sebuah perkembangan peradaban yang sering disebut digitalisasi-globalisasi yang
mengakibatkan new normal dalam kehidupan manusia,

4 Wawancara dengan Devi Bigtha Lovely Pasaribu di Yogyakarta, Tanggal 14 September
2020.
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yang dikumpulkan dan dalam pembagiannya, semisalnya ada sebuah
kelompok arisan yang diikuti oleh 10 orang, dengan dengan jumlah uang
yang didapatkan sama, satu sama lainnya, kita sebut saja Rp. 1.000.000,-
dengan pengunndian dilakukan dalam 1 bulan sekali. Jika kita berkaca
kepada sistem arisan konvensional, biasanya 1 orang memiliki kewajiban
mengumpulkan Rp. 100.000,- dan giliran perolehan uang dengan cara
diundi. Namun berbeda dengan sistem arisan menurun, yang dimana setiap
peserta mengumpulkan uang yang berbeda-beda tergantung dengan jangka
waktu giliran yang diinginkan untuk mendapatkan yang telah
dikumpulkan. Seperti untuk orang yang memilih mendapatkan giliran
paling awal harus membayar lebih, dan jumlah tersebut terus menurun
mengikuti waktu giliran, semakin lama mendapatkan giliran uang arisan
tersebut semakin rendah pula uang yang disetorkan, seperti seorang yang
memilih untuk mendaatkan giliran pertama harus menyetor sebesar
Rp.150.000,- giliran kedua sebesar Rp. 140.000,- ketiga Rp. 130.000,-
keempat Rp. 120.000,- kelima Rp. 110.000,- keenam Rp. 100.000,-
ketujuh Rp. 90.000,- kedelapan Rp. 80.000,- kesembilan Rp. 70.000,-
kesepuluh Rp. 60.000. Sehingga perolehan setiap anggota pun sama yaitu
sebesar Rp. 1.000.000,- disini kita bisa melihat keuntungan yang didapat
bagi giliran yang pertama yaitu cepatnya waktu dalam mendapatkan
keuntungan, dan yang dibawahnya yaitu jumlah uang yang didapat dalam

arisan yang secara otomatis bertambah.*

* 1bid.,
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Tabel 4.1 Contoh Kloter Arisan pada Grup Arisan Online
Arisan Mahasiswa Yogyakarta

No. Nama Tanggal Penarikan Jumlah Jumlah Uang
Arisan Setoran Setiap yang
Bulan Didapatkan
1. | Tissa 10 Januari 2020 Rp. 150.000,- | Rp. 1.000.000,-
2. | Duwi 10 Februari 2020 | Rp. 140.000,- | Rp. 1.000.000,-
3. Arum 10 Maret 2020 Rp. 130.000,- | Rp. 1.000.000,-
4. Yumna 10 April 2020 Rp. 120.000,- | Rp. 1.000.000,-
5. Damaris 10 Mei 2020 Rp. 110.000,- | Rp. 1.000.000,-
6. | Nandalika 10 Juni 2020 Rp. 100.000,- | Rp. 1.000.000,-
7. | Tika 10 Juli 2020 Rp. 90.000,- | Rp. 1.000.000,-
8. Silviana 10 Agustus 2020 Rp. 80.000,- | Rp. 1.000.000,-
9. Mellisa 10 September | Rp. 70.000,- | Rp. 1.000.000,-
10. | Salma igzgktober 2020 Rp. 60.000,- Rp. 1.000.000,-

Pada tabel dapat dilihat bahwa setiap peserta arisan memiliki jumlah

setoran setiap bulan yang berbeda-beda. Namun jumlah yang didapatkan

sama. Jumlah setoran setiap bulan dipengaruhi oleh tanggal penarikan

yang dipilih oleh setiap peserta.
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1. Rp. 150.000,-

Gambar 4.1 Diagram Contoh Jumlah Setoran Peserta Arisan
Mahasiswa Yogyakarta

Dari gambar di atas kita bisa melihat bahwa semakin lama seseorang
mendapatkan giliran semakin sedikit uang yang dikumpulkan dan semakin
banyak juga uang yang didapatkan, maka dari itu juga akan mendapatkan
keuntungan juga praktik arisan tersebut.

Dan dalam praktiknya arisan tersebut menggunakan aplikasi chat
seperti WAG (Whatsapp Group), Instagram dan Line, sampai sekarang
menurut admin hanya ada beberapa grup sebagai promosi, seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa tidak ada kategori khusus untuuk seseorang
bisa masuk dalam grup tersebut. Sehingga dalam grup yang aktif (sebagai
lapak arisan), tidak semua anggota yang terdaftar dalam grup, terbilang
aktif mengikuti arisan. Dan untuk membuat praktik arisan admin
menyebarkan sebuah daftar list untuk setiap orang yang ingin mengikuti

arisan, setelah lengkap semua slot list penuh terisi, admin membuatkan
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grup yang baru untuk orang-orang yang yang mengisi slot list tadi, dan di
grup itulah praktik dan transaksi arisan dilakukan. Dan untuk nominal
perolehan juga cukup variatif dari angka Rp. 100.000,- sampai dengan Rp.
5.000.000,- nominal tersebut tergantung dengan admin sebagai pemimpin
arisan dan pengendali jalannya arisan, dan dari nominal yang telah
disebutkan akan dipotong untuk biaya admin, biaya tersebut juga bisa
berbeda tergantung besaran arisan mulai dari Rp. 5.000,- sampai dengan

Rp. 50.000,- per slot yang dipilih oleh peserta arisan.*®

peserta

. masuk
admin merekrut dalam grup

anggota melalui
media sosisal

GitE admin
arisan menawarkan

(besar/inti) slot-slot arisan

yang
bersedia,
memilih
slot yang

tersedia

peserta yang
praktik mengisi slot,
arisan masuk ke
berlang grup
sung oprasional

arisan
terus berulang hingga
peserta pertama Sy :
mendapatkan uang SANBZH %ﬂ”ﬁn paling

Gambar 4.2 Alur Arisan Menurun dari Pemasaran hingga Praktik

membayar uang membayar
sesuai ketentuan uang
slot yang di isi admin

Dan bagi peserta yang telah menyetujui untuk mengikuti transaksi
arisan, mewajibkan untuk tepat waktu membayar uang arisan, dan
biasanya apabila telat membayar uang arisan akan dikenai biaya oleh

admin sebagai denda melanggar kesepakatan.

% 1bid.,
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3. Peserta Arisan Menurun dalam Grup Arisan Mahasiswa Yogyakarta

Sebagaimana yang dikatakan diatas bahwa dalam praktiknya arisan
tersebut dilaksanakan dengan berbasis daring (online) yang menggunakan
aplikasi Chat WAG (WhatsApp Group), Instagram, atau Grup Line dan
ternyata juga tidak ada sama sekali pengkualifikasian peserta untuk bisa
sekedar masuk grup atau mengikuti arisan, dan dari hasil penelitian yang
penulis dapatkan bahwa para anggota mengenal arisan ini secara umum
dengan dua acara yaitu melalui ajakan teman dan melalui media social
berbasis online seperti Instastory Instagram, Timeline Line, atau
Facebook, maka dari itu target peserta arisan ini pun menjadi tidak
menentu dan bisa saja ada anggota yang bukan mahasiswa.*’

Dari data yang penulis dapat dari kuesioner yang telah disebarkan,
bahwa yang didapatkan peneliti 3 diantaranya masih terhitung SMA
dengan umur 16 sampai 18 tahun, dan sesuai dengan hasil wawancara dari
admin yang mengendalikan jalannya praktik arisan, tidak menutup
kemungkinan masyarakat umum juga bisa mengikuti arisan tersebut,
karena memang tidak ada penyeleksian kepada siapa saja yang ingin

mengikuti arisan tersebut.

47 1bid.,
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H 16 Tahun
W 17 Tahun
18 Tahun
W 19 Tahun
B 20 Tahun
m 21 Tahun
M 22 Tahun
W 23 Tahun
M 24 Tahun
W 25 Tahun

W 26 Tahun

W 28 Tahun

H 32 Tahun

Gambar 4.3 Diagram Umur Responden sebagai Peserta Arisan
Mahasiswa Y ogyakarta

Dari gambar di atas kita bisa melihat persentase bahwa umur yang
mengikuti arisan tersebut berkisar 16 tahun sampai 32 tahun, dan yang
paling mendominasi pada umur 22 tahun yang mencapai 25%, walau
diatas dikatakan ada anggota non-mahasiswa yang mengikuti arisan,
namun kiranya jumlahnya tidak mendominasi.

Alasan dari para anggota juga ada yang tergiur dengan keuntungan,

atau alasan menabung dengan persentase sebagai berikut.
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W Tergur dengan keuntungan B Menabung

Gambar 4.4 Diagram Faktor Mengikuti Arisan Menurun Arisan
Mahasiswa Yogyakarta

Seperti yang dikatakan diatas bahwa ada dua faktor yang
melatarbelakangi anggota mengikuti arisan menurun ini dan persentase
terbesar para anggota yang bertujuan hanya untuk menabung dengan
persentase 64%, ini tidak menutup kemungkinan karena sistem dari arisan
sendiri cukup memberikan keuntungan bagi yang memilih mendapatkan
giliran pada bagian akhir periode arisan tersebut, dan yang kedua para
anggota yang tergiur dengan keuntungan memiliki persentase yang lebih kecil
dengan persentase 36%, mungkin alasan ini juga tidak terlepas dengan sistem
arisan yang menguntungkan bagi anggota yang memilih giliran akhir.

Keuntungan ini sangat jelas juga terlihat ketika para responden
mengutarakan pendapatnya terhadap sistem arisan ini, bahwa seluruh anggota
memiliki kesamaan dalam pendapatnya bahwa keuntungan terdapat pada
giliran akhir dan hanya merugi pada waktu, tetapi ada juga para anggota yang
merasa pernah dirugikan dan pula sebaliknya para anggota juga merasa

diuntungkan.
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m diuntungkan mdirugikan

Gambar 4.5 Diagram Respon Peserta Terhadap Arisan Menurun
Arisan Mahasiswa Yogyakarta

Dari persentase diatas menunjukkan hasil kepuasan peserta arisan yang
menunjukkan bahwa 88% peserta menunjukan kepuasan dan 12% lainnya
menunjukkan rasa telah dirugikan, walaupun ada kecurigaan bawa orang
yang merasa dirugikan merupakan peserta yang memilih giliran awal dalam
mendapatkan arisan, namun sebetulnya penulis tidak mendapatkan alasan
yang pasti tentang peserta yang merasa dirugikan atau diuntungkan.
pendapatan anggota terhadap uang arisan tersebut juga cukup besar ada
yang berkisar ratusan ribu bahkan sampai jutaan rupiah. Maka dari itu
penulis dari semua pemaparan penulis tentang arisan menurun ini, penulis

juga akan memaparkan penjelasannya terkait pelaksanaan arisan tersebut.

. Pembahasan
1. Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan menurun pada grup
arisan online Arisan Mahasiswa Yogyakarta
Di atas penulis telah memaparkan bagaimana konsep dari arisan

menurun kKhususnya grup arisan online Arisan Mahasiswa Yogyakarta,
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dan pada bagian ini penulis akan mengabtraksikan bagaimana hukumnya
dalam perspektif hukum Islam. Ar-Rozi Asy-Syafi’l mengatakan bahwa
mayoritas ulama’ mengatakan bahwa hukum arisan dalam Islam adalah
mubah seperti Abdul Aziz bin Baz, Muhammad bin Utsmani dan
Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, terlebih dalam fatwa Hai-ah Kibar
Al-Ulama’ di Saudi Arabia keputusan No. 164 tanggal 26-2-1410 H.*8
Said Abdul ‘Adhim mengatakan bahwa arisan pada dasarnya merupakan
transaksi tolong menolong secara kolektif dan menyebutnya sengan
mu ’sirin (orang-orang dalam kesusahan).

Walaupun mayoritas ulama’ menghukuminya mubah tetapi ada
beberapa ulama’ menghukumi arisan sebagai sesuatu yang haram seperti
Abdul Aziz bin Abdullah Alu Asy-Syaikh, Sholih Al-Fauzan, dan
seorang professor di fakultas Ushuludin Ar-Riyad bernama Abdurrahman
Al-Barrok. Namun menurut Al-Khotslan berpendapat bahwa perbedaan
atau ikhtilaf-nya terletak pada penilaian bahwa system arisan itu
mengandung Qordhun jarro naf’an (akad hutang piutang yang menyeret
kepada keuntungan) atau tidak. Ketika seseorang beranggapan bahwa
arisan mengandung sebuah hutang piutang yang menguntungkan atau
dalam hutang-piutang ada unsur yang bisa dimonopoli sehingga
menghasilkan keuntungan akan menghukumi haram, dan sebaliknya

seseorang yang menganggap arisan adalah sebuah sistem hutang piutang

48 Muhammad Rohman Rozikin, “Hukum Arisan Dalam Islam: Kajian Fikih Terhadap
Praktik ROSCA (Rotating Saving and Credit Association)”, (Malang: UB Press, 2018), hlm. 5
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tanpa adanya keuntungan yang sengaja dimonopoli maka akan
menghukumi mubah (boleh).*°

Sedangkan menurut Hanabilah sebagaimana dikutip oleh Ali Fikri
memberikan definisi gard adalah memberikan harta kepada orang yang
memanfaatkannya dan kemudian mengembalikan penggantinya.10
Secara umum makna gard mirip dengan jual beli karena ia merupakan
bentuk pengalihan hak milik harta dengan harta. Qard juga merupakan
salah satu jenis salaf (tukar menukar uang), menurut Hanafiyah gard
adalah harta yang memiliki kesepadanan yang diberikan untuk ditagih
kembali8, dan menurut Sayyid Sabiq gard adalah harta yang diberikan
oleh pembelri utang (muqgrid) kepada penerima utang (mugtarid) untuk
kemudian dikembalikan kepadanya (mugrid) seperti yang diterimanya,
ketika ia telah mampu membayarnya.

Sebelum penulis memberikan pandangan terhadap hukum arisan
menurun, ada baiknya penulis memaparkan terlebih dahulu akad dalam
sistem arisan tersebut, dan walaupun di atas sempat disinggung bahwa
arisan merupakan sistem hutang-piutang, penulis rasa harus
membuktikannya terlebih dahulu bahwa arisan merupakan salah satu
bentuk dari hutang-piutang.

Telah dituliskan dimuka bahwa arisan merupakan sebuah sistem
ekonomi non-formal kolektif yang dalam praktiknya harus diikuti oleh
dua orang atau lebih, setiap anggota yang telah menyatakan kesediaanya

mengikuti arisan harus menyetorkan uang yang telah disepakati

49 1bid,. him.6
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sebanyak jumlah peserta, dan dalam setiap pelaksanaanya uang yang
terkumpul tersebut diberikan kepada salah satu anggota dengan cara
diundi, dan pengumpulan sekaligus pembagian terus dilakukan oleh
seluruh anggota sampai semua anggota telah mendapatkan giliran untuk
menerima uang yang telah dikumpulkan tersebut, dan jumlah uang yang
terkumpul tersebut berjumlah tetap, dan sama. Secara garis besar dalam
arisan ada sebuah pemberian dan pengembalian, dengan jumlah yang
sama, tetapi belum cukup kiranya untuk mengatakan bahwa arisan
merupakan bagian dari bentuk hutang-piutang. Dalam akad hutang-
piutang sendiri harus memenuhi beberapa aspek seperti:

1. Harus ada sebuah kesepakatan antara subyek hukum yang
bersangkutan.

2. Setiap subyek hukum harus sudah cakap hukum, dalam artian
subyek hukum harus secara sadar dan tidak dibawah ancaman
atau paksaan orang lain.

3. Benda yang dijadikan objek hutang-piutang harus memiliki
ukuran atau bernilai.

4. Benda yang telah dikembalikan harus sesuai nilai, ukuran dan
jenis (sesuai dengan pengukuran yang digunakan subyek
hukum) dengan barang yang sebelumnya telah dipinjamkan.*

Dari ketentuan umum di atas kita bisa mencocokkan ketentuan
arisan dengan ketentuan-ketentuan diatas yang merupakan syarat dari

hutang-piutang, karena dengan begitu kita bisa mengetahui kesamaan-

%0 Imam Mustofa, figih mu’amalah kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2016), him 172,
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kesamaan hutang-piutang dengan arisan. Pertama, harus ada subyek
yang bertransaksi, dalam arisan tentu adanya subyek hukum merupakan
syarat mutlak untuk terjadinya praktik arisan, Kedua, subyek hukum
harus cakap hukum, berakal, dan tidak dibawah pengaruh orang lain,
subyek atau orang yang mengikuti arisan Kiranya juga harus seseorang
yang telah cakap hukum, mengingat arisan merupakan intraksi berbasis
ekonomi, yang rentan akan penipuan, maka dari itu cakap hukum
merupakan aspek yang harus dipenuhi bagi pelaku arisan. Ketiga, Benda
atau obyek yang dihutangkan harus memiliki ukuran dan nilai,ini
bertujuan agar ada kemanfaatan bagi pelaku, agar tidak terjerumus
kepada kesia-siaan, dalam arisan juga sama barang yang di gunakan
sebagai obyek merupakan barang yang memiliki nilai. Keempat,
kepastian terhadap ukuran nilai, jumlah dan jenis barang harus jelas
karena untuk mencegah adanya kerugian, bagi salah satu pelaku, dalam
arisan pun nilai barang yang disetorkan secara terus menerus sesuai
dengan yang telah ditentukan, sehingga ukuran dan jumlah yang di
terima setiap peserta sama satu sama lainnya. Seperti dalam kalangan
madzhab Hanafiah bahwa harta yang telah dikembalikan sebagai
pembayaran hutang, harus memiliki kesamaan dengan harta yang
sebelumnya dipinjam.>!

Dari pemapaaran diatas kita bisa menarik kesimpulan bahwa hutang-
piutang dan arisan memiliki kesamaan, dari sini kita bisa menyimpulkan

bahwa akad dalam arisan merupakan akad dari hutang-piutang, dasar

% 1bid,. him 172
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hukum hutang-piutang tersebut para ulama’ berpegangan bahwa hutang-
piutang merupakan serangkaian dari konsep tolong-menolong, dan

sesuai dengan apa yang dikatakan dalam Al-Qur’an®?
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“...Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
dan berakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat

siksanya.” (QS.Al-Maidah[5]:2)

Dalam ayat diatas secara jelas menyebutkan kata “tolong menolong”
dan kaidah dalam konsep tolong menolong para ulama’ sepakat bahwa
tolong menolong harus didasari oleh keikhlasan dan niat yang tulus, di
ayat lain Allah memberikan pedoman kepada sesama muslim agar
senantiasa melakukan tolong menolong, yang dalam bentuk pinjam

meminjam.>*
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“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya
Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu.
Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun” (Q.S. At-
Taghabun[64]: 17)®
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan. ”(Q.S. Al-Bagarah [2]: 245) °°

52 Hendi Suheni, Figih Muamalah, ... him. 138.

53 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir,...hIm. 186
%4 Hendi Suheni, Figih Muamalah, ... him. 138.

%5 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir,...him. 1014
% Ibid,. him 69
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Dari pemaparan ayat diatas bisa disimpulkan bahwa hutang-piutang
dibolehkan dalam Islam, bahkan mungkin dianjurkan bagi yang
menghutangi, dengan niat untuk menolong seseorang. Dewasa ini
hutang-piutang merupakan bagian integral dari kehidupan ekonomi
manusia, ini tergambarkan dari kehidupan manusia itu sendiri, seperti
semisalnya, negara sebagai organisasi tertingi bagi manusia, hampir tidak
ada negara yang tidak berhutang sekalipun negara tersebut merupakan
negara maju, dan hampir setiap hari dalam segala transaksi di suatu
tempat manusia, melakukan hutang-piutang.®’

Keuntungan juga bukan hanya terbatas kepada bentuk materi
uang saja, bentuk keuntungan juga bisa diambil dari bentuk non-materi
seperti waktu, dalam kehidupan ekonomi modern membahas
permasalahan keuntungan dari waktu masuk kedalam teori time value of
money, teori tersebut cukup masyhur di kalangan ekonom kontemporer,
mereka mengartikan time value of money sebagai sebuah konsep
sejumlah uang masa kini akan lebih berharga dibandingkan sejumlah
uang pada masa yang akan datang.®® WIlliam R. Lasher memberikan
penjelasan bahwa time value of money didasarkan kepada gagasan
sejumlah uang saat in berniai lebih dari jumlah yang sama di waktu di
masa depan.>® Dalam ekonomi konvensional juga uang sendiri memiliki
nilai waktu, dalam artian uang sekarang bisa lebih disenangi dari pada

uang yang akan datang dalam jumlah yang sama dan bisa saja disebut

5 Heru Nugroho, “Uang Renternir Hutang Piutang di Jawa”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), him. 211

% Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 377

% 1bid., him 338
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dengan time preference.® Dan dalam ekonomi konvensional terdapat
beberapa perhitangan terhadap nilai waktu uang, seperti, pertama, nilai
yang akan datang (future value), nilai dimasa mendatang akan menjadi
lebih besar dari yang sebelumnya, ini karena adanya pertumbuhan nilai
uang. Kedua, nilai sekarang (present value), nilai ini kebalikan dari
future value yaitu besaran jumlah uang pada periode atas dasar tingkat
bunga tertentu dari sejumlah uang yang akan dimiliki pada waktu yang
akan datang, sedangkan dalam mencari present value dengan melakukan
dengan proses diskonto adalah proses menghitung nilai saat ini dari
sejumlah uang yang akan dibayarkan di masa mendatang.

Dan dalam arisan menurun ini secara konsep bisa dikategorikan
kedalam teori time value of money, dengan dua kualifikasi yang berbeda.
Pertama, orang yang memilih giliran awal masuk dalam present value,
yang diartikan sebagai nilai sekarang dari suatu nilai yang akan diterima
atau dibayar masa mendatang atau yang bisa disebut dengan diskounting.
Kedua, nilai yang akan datang (future value) uang yang ditabung atau
disimpan hari ini, akan berkembang di masa yang akan datang. Namun
walaupun bisa dikatakan bahwa keuntungan bisa berupa non-materi.

Namun tetap saja keuntungan yang berupa waktu tersebut tetap saja
akan berorientasi kepada jumlah nominal uang. Dalam Islam juga
keuntungan bukan sebatas dengan keuntungan dunia melainkan juga
keuntungan akhirat, maka dari itu pemanfaatan atas waktu harus efisien

dan efektif namun perlu diingat juga pemanfaatan tersebut harus

8 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), 248.
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didasarkan kepada keimanan, seperti dalam Al-Qur’an juga disebutkan

perihal pemanfaatan waktu.
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran” (Al-°Ashr[103]: 1-3).

Dalam surat al-‘Ashr ini menujukan bahwa waktu bagi umat
manusia memiliki kuantitas yang sama, namun nilai tersebut tergantung
dengan pemanfaatan waktu, semakin tinggi nilai efisien dan efektif maka
semakin tinggi nilai waktunya, yang mendatangkan keuntungan dunia.®

Jika kita tarik dalam konteks ekonomi maka keuntungan adalah
diperoleh setelah menjalankan aktivitas bisnis, lalu bagaimana Islam
memandang sebuah keuntungan tersebut? Keuntugan atau laba secara
konvensional menurut ahli adalah selisih pengukuran antara pendapatan
dan biaya, dan besar kecinya sebagai pengukur kenaikan sangat
bergantung kepada ketetapan pengukuran pendapatan dan biaya.®? Dari
sini Kita bisa sedikit menilai bahwa dalam ekonomi konvensional, perihal

keuntungan merupakan sesuatu yang bersifat realistik, dan biasanya juga

dalam teori laba konvensional.®® Seringkali meninggalkan unsur-unsur

61 Rahmat llyas: “Time Value of Money dalam Perspektif Hukum Islam”, AL-‘ADALAH
Vol. 14, Nomor 1, 2017

62 Fachri Fachrudin, “Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam Figh Mu’amalah”
(Studi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)”, AD-DEENAR Jurnal Ekonomi Dan Bisnis

8 Sadono Sukirno, “Pengantar Teori Mikroekonomi”, cet. Kesepuluh, (Jakarta, Raja
Grafinndo Perkasa. 1998); Muhammad Antonio Syafi’l, “Bank Syariah Dari Teori ke Praktik”.
(Jakarta. Gema Insani Press). 2001 him. 125
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yang bersifat primordial dalam kehidupan ekonomi, yaitu moral, dan
spriritual, yang pertama bersifat sosial, yaitu seringnya seseorang
mengeksploitasi orang lain dalam mengeruk keuntungan yang berlebih,
kedua spiritual yaitu meninggalkan nilai-nilai transendensial dalam
praktiknya, jika keduanya ditinggalkan maka akan terjadi ketimpangan
sosial.** Sedangkan dalam Islam sendiri jika membicarakan perihal
keuntungan sebetulnya memiliki kesamaan yaitu sebuah jarak antara
modal pengeluaran dan pemasukan dalam suatau periode sebuah
transaksi, namun perbedanya terletak pada aspek moral dan spiritual,
yang berusaha mengupayakan sebuah keberkahan dalam kehidupan
perekonomian. Maka bisa Kita tarik kesimpulan bahwa keuntungan dalam
paradigma diskursus yurisprudensi ekonomi Islam tetap menjadi hal yang
diperhitungkan, namun di sisi lain ada hal yang juga tidak bisa
ditinggalkan vyaitu aspek moral dan spiritual untuk memperoleh
keberkahan.®®

Setelah kita mengetahui konsep dan akad yang terjadi pada sistem
arisan tersebut, penulis akan mencoba untuk membedah hukum pada
sistem arisan menurun yang sedikit banyaknya mempunyai perbedaan
dengan sistem arisan konvensional. Dalam sistem arisan konvensional,
pengumpulan dan pembagian uang, dilakukan secara terus menerus,
dengan jumlah dan waktu yang disepakati, dengan artian setiap anggota
memiliki kesempatan untuk mengumpulkan dan mendapatkan uang yang

sama. Berbeda dengan sistem arisan menurun, pada sistem arisan ini

% 1bid., him126
% 1bid.,
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pengumpulan uang di kumpulkan dengan jumlah yang berbeda antara
satu anggota dengan anggota yang lainnya sedangkan uang yang didapat
setiap anggota sama jumlahnya, seperti yang telah dipaparkan di muka
bahwa pada sistem arisan ini banyaknya jumlah uang yang dikumpulkan
peserta arisan sangat bergantung dengan giliran mendapatkan uang
arisan. Jadi secara tidak langsung seorang anggota yang memilih untuk
mengambil giliran awal, dengan alasan kebutuhan tetap akan
mendapatkan kerugian, sedangkan seseorang yang memilih bagian akhir
akan mendapatkan keuntungan.

Dari apa yang kita bahas sebelumnya bahwa sejatinya arisan
merupakan sebuah akad dari hutang-piutang, namun dalam konteks
hutang-piutang ada sebuah konsep yang harus diperhatikan agar
senantiasa selalu sejalan dengan konsep hukum Islam, yaitu memungut
keuntungan dari hutang-piutang tersebut. Keuntungan bisa berupa
tambahan dari si peminjam, kepada pemberi pinjaman, para ulama’
sepakat bahwa jika ia memberi syarat dalam hutang piutang seperti
tambahan pembayaran bagi dipeminjam, makai ia telah melakukan riba’.

Dan riba’ merupakan hal yang dilarag bagi umat muslim.®
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% Pada bagian ini penulis tidak akan membahas masalah riba secara terperinci, karena di
bagian awal penulis sudah memaparkan riba, jadi untuk lebi memahami ada baiknya pembaca
membaca kembali pada bagaian landasan teori, karena disini penulis hanya memaparkan inti dari
larangan riba itu sendiri.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah[2]: 275) ¢’

Ditambah lagi al-Qur’an mengatakan bahwa riba’ tidak akan

memberikan kesejahteraan bagi umat manusia dan justru akan berakibat
sebaliknya, riba’ akan menyengsarakan umat manusia dimanapun dia

berada.5®
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan” (Q.S. Al-Imran[3]:130).5°

Pada bagian lain al-Qur’an memperingatkan kita bahwa jika

ingin mendapatkan kebahagiaan dan kedamaian di dunia maupun di hari

akhir kelak, maka menjauhi riba’ merupakan sebuah keharusan.”
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-

orang yang melipat gandakan (pahalanya).” (Q.S Ar-Ruum[30]: 39)"

87 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., him. 81.

8 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 4, Terj. (Yogyakata: PT.Dana Bhakti
Wakaf, 1996) him, 131.

% Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., him. 117.

0 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 4, Terj,....hlm, 132.

"L Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir ...., hlm. 724
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Seperti yang telah dikatakan diatas bahwa seluruh ulama’ sepakat
bahwa riba’ merupakan hal yang dilarang dalam kegiatan perekonomian
manusia, bahkan ada sebuah adagium yang terenal di kalangan fugaha

yang mengatakan

o
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“Setiap piutang yang mendatangkan kemanfaatan (keuntungan), maka
itu adalah riba "

Dari penjelasan diatas kita bisa menyimpulkan bahwa apabila dalam
akad hutang-piutang menghasilkan keuntungan, maka keuntungan atau
kelebihan tersebut merupakan riba’. Jika Kita tarik pada persoalan arisan
menurun, yang dimana dalam sistem tersebut bisa menghasilkan
keuntungan berupa kelebihan maka sistem tersebut memiliki unsur
riba’, dan sesuai dengan ajaran Islam bahwa tidak memperbolehkan
riba’, maka arisan menurun juga tidak diperbolehkan. Namun dalam
pengelompokannya riba dalam arisan menurun ini merupakan riba
nasiah yang timbul akibat utang-piutang yang tidak memenuhi kriteria
untung muncul bersama resiko (al ghunmu bil ghumi) dan hasil usaha
muncul bersama biaya (kharaj bi dhaman). Dan lebih spesifik lagi
arisan menurun dalam kualifikasi riba’ qardh, yaitu riba yang
mengambil manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan
terhadap yang berhutang. Maka demikianlah penganalisisan penulis

terhadap sistem arisan menurun yang dimana penulis menemukan

2 Abu Ahmadi, Anshori Umar Sitanggal, “Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-prinsip, dan
Tujuan-tujuanya”, (Surabaya: PT Bina Ilmu Offesed, 1980), him. 87
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bahwa dalam sistem arisan menurun memiliki unsur riba, dan masuk
dalam kategori riba gardh. Riba gardh merupakan bagian dari riba

nasiah  karena riba ini  disebabkan oleh  hutang-piutang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai Tinjauan
Hukum Islam terhadap Sistem Arisan Menurun (Studi Kasus Grup Arisan
Online Arisan Mahasiswa Yogyakarta), maka penulis akan mengemukakan
kesimpulan yang telah didapatkan dari bab-bab sebelumnya sebagai berikut:

Arisan dengan sistem menurun secara praktik sama dengan arisan
konvensional dalam pengumpulan dan pembagian uang. Beberapa hal yang
dapat membedakan antara sistem arisan menurun dengan sistem arisan
konvensional yang biasa dilakukan masyarakat adalah tidak adanya undian
dalam arisan, jumlah setoran yang dibayarkan oleh peserta dan jumlah
penarikan yang didapatkan oleh peserta. Dalam hukum Islam penulis dapat
meninjau akad yang terdapat dalam sistem arisan menurun yaitu akad
hutang-piutang. Namun keganjalan yang terdapat dalam akad hutang-
piutang ini adalah adanya perbedaan antara uang yang masuk/didapatkan
dengan uang keluar/dibayarkan sehingga menyebabkan adanya
penyimpangan dengan syariat Islam.

Dalam sistem arisan menurun peserta akan mendapatkan keuntungan
yang berbeda, dimana peserta yang mengambil slot awal mendapatkan
keuntungan waktu dan peserta yag mengambil slot akhir mendapatkan
keuntungan uang. Pada kehidupan ekonomi modern terdapat teori time
value of money yang dapat diartikan sebagai sebuah konsep yang

mendeskripsikan bahwa sejumlah uang pada masa kini akan lebih berharga
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dibanding dengan sejumlah uang di masa yang akan datang. Secara konsep
teori time value of money yang dimasukkan ke dalam sistem arisan menurun
dapat dibagi menjadi dua kualifikasi. Pertama, orang yang mengambil slot
awal masuk dalam present value (nilai sekarang), artinya suatu nilai dalam
hal ini sejumlah uang yang diterima dapat dinilai pada masa sekarang dan
dibayarkan pada masa mendatang atau bisa disebut diskounting. Kedua,
orang yang mengambil slot akhir masuk dalam future value (nilai yang akan
datang), artinya suatu nilai dalam hal ini sejumlah uang yang ditabung atau
disimpan pada masa kini akan berkembang dimasa yang akan datang.

Keuntungan adalah selisih pengukuran antara pendapatan dan biaya,
dan besar kecilnya sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada
ketetapan pengukuran pendapatan dan biaya. Sedangkan dalam Islam
keuntungan merupakan sebuah jarak antara modal pengeluaran dan
pemasukan dalam suatu periode sebuah transaksi. Keuntungan yang
didapatkan oleh peserta arisan baik berupa waktu ataupun uang dapat
dijadikan sebagai hal yang diperhitungkan dalam Islam, namun di sisi lain
ada hal yang juga tidak bisa ditinggalkan yaitu aspek moral dan spiritual
untuk memperoleh keberkahan dalam kehidupan perekonomian Islam.

Akad yang digunakan dalam sistem arisan menurun adalah akad
hutang-piutang yang menghasilkan keuntungan berbeda bagi setiap peserta
arisan. Keuntungan atau kelebihan yang didapatkan oleh setiap peserta
merupakan riba’. Riba’ yang terdapat dalam sistem arisan menurun ini
adalah riba’ gqardh. Maka sistem arisan menurun pada grup arisan online

Arisan Mahasiswa Yogyakarta tidak diperbolehkan, karena mengandung
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unsur riba’. Hal ini disebabkan setiap peserta mendapatkan keuntungan
yang berbeda-beda, dimana peserta awal mendapatkan keuntungan waktu
namun harus membayar setoran lebih banyak, sedangkan peserta akhir
mendaptkan keuntungan uang namun harus menghabiskan waktu yang lama
untuk mendaptkan hasil dari arisan ini.
. Saran

Berdasarkan wuraian diatas, ada beberapa saran yang akan
disampaikan oleh penulis mengenai praktik arisan menurun pada grup
arisan online Arisan Mahasiswa Y ogyakarta:

Bagi para pelaku arisan sistem menurun baik pada grup arisan online
Arisan Mahasiswa Yogyakarta maupun grup lainnya, baik admin maupun
peserta sebaiknya menjalankan arisan sesuai dengan syari’at Islam supaya
terhindar dari riba’. Bagi pihak yang belum pernah mengetahui arisan
dengan sistem menurun sebaiknya lebih berhati-hati dalam melakukan
transaksi apapun terlebih arisan yang marak terjadi di kalangan masyarakat
khususnya mahasiswa. Sebaiknya arisan dilakukan dengan baik, yaitu tidak
ada selisih antara uang yang dibayarkan dan uang yang didapatkan oleh
masing-masing peserta supaya sesuai dengan syari’at Islam dan terciptanya

tolong-menolong.
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Hasil Wawancara Peserta Arisan Mahasiswa Yogyakarta

1. Pembukaan Kuisioner

Sistem Arisan Menurun

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Perkenlkan, saya mahsiswi Fakultas Ilmu Agama Islam di Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian terkait peserta arisan dengan sistem menurun pada grup arisan online "Arisan
Mahasiswa' Yogyakarta. Maka dari itu, saya memohon bantuan teman-teman untuk mengisi kuisioner ini sesuai
dengan apa yang teman-teman ketahui tentang sistem arisan menurun.

Saya sangat bert atas kesediaan teman-teman untuk mengisi kuisioner ini.
Hormat saya,

Shafa Alfariza P




2. Nama Peserta Arisan

Nama

Teks jawaban singkat

Nama

33 tanggapan

0
Abid Khaaigi Muha. Damaris Laras Nandalika Fatiknasari Siti Alfiyah
BINTANG OCTAVIA  Duwi Cahyani W Mega sari sama Tissa putri syafira

3. Umur Peserta Arisan

Umur

Teks jawaban singkat

Umur
33tanggapan

6

5(15.2%) 5(15.2%)
4(12,1%) 4(12,1%)
! 3(9,1%) 3(9,1%)
2(6,1%)
1(3%) 16%) 10%) 10%) 1(3%) 1(3%) 1(3%)
o

4. Agama Peserta Arisan

Agama

Teks jawaban singkat

Agama
33 tanggapan
30
27 (81,8%)
20
10
16%) 16%) 6% 16%) 2(61%)
1SLAM Islam Kisten Kristen Kristen profestan fslam

5. Jenis Kelamin Peserta Arisan

Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-laki



Jenis Kelamin

33 tanggapan

@ Perempuan

@ Laki-laki
1. Sejak kapan Anda mengikuti arisan ini? *
1-6 bulan
6-12 bulan
Lebih dari 1 tahun
1. Sejak kapan Anda mengikuti arisan ini?
33 tanggapan
@ 1-6 bulan
@ 6-12bulan

@ Lebih dari 1tahun

7. Pertanyaan Il

2. Siapa yang mengenalkan Anda dengan arisan menurun ini?
Teman
Keluarga
Media Offline

Media Online

2. Siapa yang mengenalkan Anda dengan arisan menurun ini?

33 tanggapan

@ Teman

@ Keluarga

® Wedia Offline
@ Media Online

8. Pertanyaan 111

3. Apa alasan Anda mengikuti kegitan arisan menurun ?

Ikut dengan teman
Menabung

Tergiur dengan keuntungan



Pertanyan IV

3. Apa alasan Anda mengikuti kegitan arisan menurun ?

33 tanggapan

@ lkut dengan teman
@ Menabung
® Tergiur dengan keuntungan

4. Apakah Anda memahami sistem arisan menurun ini?

Ya

Tidak

4. Apakah Anda memahami sistem arisan menurun ini?

33 tanggapan

®va
@ Tidak

10. Pendapat Peserta

Jika "Ya" tolong jelaskan sedikit yang Anda ketahui mengenai sistem arisan menurun

Teks jawaban panjang

Jika "Ya" tolong jelaskan sedikit yang Anda ketahui mengenai sistem arisan menurun ini

31 tanggapan

Arisan menurun adalah arisan dengan jumlah get yang sama tetapi iuran berbeda. Sesuai dengan
namanya. Maka semakin turun nomor yang diambil makan semakin turun juga jumlah iuran nya. Artinya
jika mengambil nomor urut bawah maka akan untung. Biasa nya yang mengambil Urutan nomor atas iuran
nya akan lebih besar dan jatuhnya rugi.

Yg paling bawah dapet untung
Jika ambil slot atas pasti rugi, sedangkan slot bawah pasti untung

Arisan yg bebas bgt buat kita tentuin nominalnya sesuai dng kemampuan. Mau atas ya byr gede. Mau
untung ya nunggunya terakhir

Disini keuntungan nya bisa melebih bunga di bank saat kita nabung,

Urutan bawah mendapat keuntangan banyak urua pertma mendapat pertama nmun hasilnya sedikit
bahkan rugi kalo dari segi keuntungan biasanya org gg ambil pertama karena terpepet

Semakin kita ambil slot ke bawah semakin kita dapat slot menguntungkan

Arisan jika memilih nomor paling bawah akan mendapatkan untung tetapi getnya lama. Jika mengambil
nomor atas tidak mendapatkan untung tetapi getnya cepat

Untuk nomor atas, dia rugi tapi get cepat jadi cocok untuk yang sedang cari modal untuk usaha, kalo
nomor bawah dia untunh tapi get nya lama jadi cocok buat yang mau nabung

Jika get di paling akhir maka untung arisannya semakin besar dengan membayar arisan lebih sedikit

sistemnya apabila ingin mendapatkan uang cepat anda harus memilih yg atas atau pertama tetapi anda
sedikit di rugikan karena kita harus menabung lebih banyak uang dari pada pilihan yg mendapatkan arisan
terakhir

Semakin kebawah semakin untung jadi ibarat menabung

Slot atas ibarat pinjam uang lalu kembalikan beserta bunganya. Kalau slot bawah itu slot untung macam
nabung lalu dapat bunga

Arisan nominal berbeda beda dari anaaota lainnva.



Jika iuran smakin kebawah semakin ringan, get lama tetapi untung. Tetapi jika mengambil slot atas, iuran
berat get cepat tetapi rugi. Biasanya yang mengambil slot atas, mereka yang butuh uang atau untuk yang
mau buka usaha, dan untuk yang mengambil slot bawah, untuk yang mau menabung tetapi tidak bisa
menabung sendiri.

Sistem arisan menurun, yg dimana slot atas iuran lebih besar tetapi kedapatan hasilnya sama , sementara
untuk slot dibawah untuk iuran lebih kecil dibanding slot atas tetapi kedapatan hasil sama bisa dibilang
slot atas rugi slot bawah untung, ada juga yg buat sloet menurun tengahnya itu balance.

slot atas kerugiannya japo lebih besar tapi dapat cepat, slot bawah japo lebih kecil tapi dapatnya lama

Jumlah yg disetorkan tiap anggota berbeda-beda, untuk get biasanya urut sesuai nomor yang dipilih
anggotanya

Kek nabung gt makin lama makin untung

arisan menurun adalah arisan yg semakin kebawah nilainya semakin sedikit

Arisan menurun adalah arisan yang nomornya makin bawah japoan (bayarnya) makin ringan dan untung.
Tetapi kalau orangnya mengambil nomer atas makin rugi karna pemenang berdasarkan nomor yg diambil.
Semakin nomor bawah semakin untung tetapi dapatnya terakhir.

Nomor atas rugi uang tapi cepat get, klo nomor bawah rugi waktu tp dapat keuntungan

Sistem arisan menurun ialah, arisan yang apabila kita ambil atas kita rugi dinominal tapi untung diwaktu
karna dapat cepat. Apabila ambil bawah kita untung nominal tapi rugi diwaktu karna kita dapat nomor
nomor akhir.

Arisan menurun adalah arisan yang di Main kan dengan jumlah org yg bnyk, trus semakin bawah semakin
gede opitnya... klo ambil atas rugi bnyk.

Nomor atas membayar lebih banyak tetapi cepat Get atau nerima uabg,nomor bawah nerima untung tapi
lama nerima get

Sistemnya yg nmr atas sebagai peminjam dengan bayaran lebih dan yt bawah dapat keuntungan laba
sebagai peminjam

Arisan menurun adalah, arisan yg jumlah get nya sama tapi iuran masing masing beda, dimana no atas
yaitu no 2 Ibh besar iurannya ketimbang no 3,4,5 sampai seterusnya semakin kebawah semakin kecil iuran
arisannya, tapi di arisan menuru ini, jika ambil no atas atau no rugi sebab iuran Ibh gede ketimbang get, no
atas Ibh di utamakan bgi yg membutuhkan modal dan usaha, sedangkan no bawah sedikit membayar tp
terima arisan ttp sama, kusus bagi yg menabung

ada kelebihan dan kekurangan masing2 slot, slot atas mendapat rugi namun lebih cepat dapat sedangkan
slot bawah mendapat untung namun lebih lama dapat

Yang atas untung waktu yang bawah untung duit

11. Pertanyaan V

5. Media sosial apa yang Anda gunakan dalam mengikuti arisan menurun ini?
Whatsapp Group
Instagram
Line

Lainnya

5. Media sosial apa yang Anda gunakan dalam mengikuti arisan menurun ini?

33 tanggapan

Whatsapp Group 32(97%)
Instagram

Line

Lainnya




12. Pertanyaan VI

6. Selama mengikuti arisan menurun, apa Anda pernah merasa diuntungkan?

Pernah

Tidak pernah

6. Selama mengikuti arisan menurun, apa Anda pernah merasa diuntungkan?

33 tanggapan

/
J/ 152%
Vs

13. Pertanyaan VII

@ Pemah
@ Tidak pernan

7. Selarna mengikuti arisan menurun, apa Anda pernah merasa dirugikan?

pernah

tidak pernah

7. Selama mengikuti arisan menurun, apa Anda pernah merasa dirugikan?

33 tanggapan

14. Pertanyaan VIII

8. Berapa kloter arisan menurun yang pernah Anda ikuti?

Lebih dari 5 kloter

8. Berapa kloter arisan menurun yang pernah Anda ikuti?

33 tanggapan

@ pemanh
@ tidsk pemzh

e
@2
®3
e
@ Lebih dari 5 Kioter



15. Pertanyaan IX

9. Berapa jumlah uang yang Anda hasilkan dari kegiatan arisan menurun ini?
< Rp. 1,000,000
Rp. 1,000,000 - Rp. 3,000,000
Rp. 3,000,000 - Rp. 5,000,000

> Rp. 5,000,000

9. Berapa jumlah uang yang Anda hasilkan dari kegiatan arisan menurun

33 tanggapan

@ = Rp. 1,000,000
@ Rp. 1,000,000 - Rp. 3,000,000
@ Rp. 3,000,000 - Rp. 5,000,000
@ = Rp. 5,000,000

16. Pertanyaan X

10. Apakah Anda sekarang masih mengikuti arisan menurun ?
Masih mengikuti

Sudah tidak mengikuti

10. Apakah Anda sekarang masih mengikuti arisan menurun ?

33 tanggapan

@ Masin mengikuli
@ Sudah tidak mengikuli
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